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SAMBUTAN

PROF. DR. FIRMAN, M.S., KONS.

Guru Besar Bidang Psikologi Sosial Universitas Negeri Padang

ertama, saya ingin mengucapkan selamat atas terbitnya buku

“Psikologi Persepsi dan Desain Informasi; Sebuah Kajian Psikologi

Persepsi dan Prinsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain

Komunikasi Visual ” yang ditulis oleh Dr. Alizamar, M.Pd., Kons
dan Drs. Nasbahry Couto, M. Sn. Disela kesibukannya baik sebagai Wakil
Rektor Universitas Negeri Padang (Dr. Alizamar, M.Pd., Kons.) dan
kesibukan sebagai sastrawan, buku ini dapat diselesaikan dengan baik ke
hadapan pembaca sekalian.

Selanjutnya, buku ini membahas tentang bagaimana penggunaan
psikologi persepsi dalam usaha membantu menyampaikan pesan kepada
orang lain. Persepsi diartikan sebagai proses disaat individu mengatur dan
menginterpretasikan kesan-kesan sensoris yang akan digunakan individu
untuk memberikan makna terhadap lingkungannya. Persepsi dipandang
sebagai kajian ranah psikologis, sehingga muncullah kajian keilmuan
psikologi kognitif kususnya psikologi persepsi. Penyampaian pesan
melalui persepsi penting dipahami oleh semua orang agar tidak terjadi
miskonsepsi atau konsep-konsep yang salah terhadap pesan vang akan
disampaikan. Selain itu, persepsi dipahami sebagai sebuah persitiwa
fisiologis, sosial budaya, komunikasi dan pembelajaran dan persepsi
sebagai karya manusia. Oleh karena itu, buku ini menarik dibaca karena

membahas peran psikologi persepsi yang dapat digunakan dalam dunia



vi Psikologi Persepsi dan Desain Informasi

pendidikan, psikologi dan desain komunikasi visual, yang tidak tertutup
kemungkinan dapat digunakan pada bidang lain. Buku ini juga menarik
dibaca karena dibahas oleh dua orang ahli, dalam bidang psikologi
pendidikan (khususnya bimbingan dan konseling) dan bidang desain
komunikasi visual, yang menjadikan buku ini berbeda dengan karya/buku
lainnya. Akhirnya, kepada penerbit dan berbagai pihak yang membantu
penerbitan buku ini saya sampaikan terima kasih dan penghargaan yang
setinggi-tingginya

Prof. Dr. Firman, M.S., Kons.



KATA PENGANTAR

Persepsi adalah bagian dari ilmu psikologi, khususnya psikologi kognitif
yang dipelajari di berbagai bidang antara lain praktik di bidang
kependidikan dan komunikasi visual.

Persepsi adalah satu aspek penting dalam kehidupan manusia,
terutama dalam merespon sesuatu. Dalam bidang kependidikan psikologi
persepsi adalah pengetahuan yang penting dalam proses pembelajaran,
sedangkan pada bidang desain komunikasi adalah dalam rangka
memahami receiver (pengamat). Oleh karena itu buku ini dinamakan
“Psikologi Persepsi dan Desain Informasi: Sebuah Kajian Psikologi Persepsi dan
Prinsip Kognitif untuk Kependidikan dan Desain Komunikast Visual”.

Bagi ilmu pendidikan penting memahami ilmu psikologi dan
wilayah kajiannya, peristiwa persepsi secara fisiologis, teori persepsi pada
bidang sosial budaya, persepsi ke memori, dengan mengetahui semua
aspek ini diharapkan mahasiswa lebih dalam memahami psikologi kognitif
dan manusia umumnya. Sedangkan pada kegiatan merancang pesan
(informasi) pada bidang desain komunikasi visual, aspek kognisi adalah
salah satu aspek penting, di samping aspek lainnya, dengan mengetahui
semua aspek ini diharapkan praktik DKV dapat sampai dengan benar ke
receiver (pengamat).

Oleh karena itu buku ini disusun atas enam bab sebagai berikut ini,
bab [ Pendahuluan, bab II ilmu Psikologi dan wilayah kajiannya, bab III



viii Psikologi Persepsi dan Desain Informasi

Peristiwa Persepsi secara Fisiologis, bab IV Teori Persepsi pada Bidang
Sosial Budaya dan Ekonomi, bab V Dari Persepsi Ke Memori, bab VI
Prinsip Kognitif Desain.

Diharapkan buku ini juga dapat dipakai masyarakat umumnya, dan
khususnya bagi mereka yang ingin mengetahui masalah psikologi persepsi
serta aplikasinya diberbagai bidang khususnya di bidang DKV. Penulis
menyadari bahwa buku ini memiliki keterbatasan juga, karena itu kritik
dan saran untuk menyempunakan buku ini sangat penulis harapkan dari
pembaca.
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ILMU PSIKOLOGI

1.1 PENDAHULUAN

Psikologi adalah sebuah bidang ilmu pengetahuan dan ilmu terapan
yang mempelajari mengenai perilaku dan fungsi mental manusia
secara ilmiah. Para praktisi dalam bidang psikologi disebut para psikolog.
Para psikolog berusaha mempelajari peran fungsi mental dalam perilaku
individu maupun kelompok, selain juga mempelajari tentang proses
fisiologis dan neurobiologis yang mendasari perilaku. Psikologi me-
rupakan cabang ilmu yang masih muda, sebab pada awalnya psikologi
merupakan bagian dari ilmu filsafat tentang jiwa manusia.

Psikologi pada awalnya adalah bagian dari ilmu filsafat dan sudah
melalui perjalanan yang panjang. Pada awalnya filsafat berusaha untuk
menjelaskan manusia. Pengetahuan ini dapat ditelusuri jauh ke masa
yunani kuno. Dapat dikatakan bahwa sejarah psikologi sejalan dengan
perkembangan intelektual di Eropa, & mendapatkan bentuk pragmatisnya
di benua Amerika.

Setelah Wundt mendeklarasikan laboratorium psikologinya tahun
1879 yang dipandang sebagai kelahiran psikologi sebagai ilmu. Psikologi
kemudian berkembang sebagai ilmu yang mandiri, pada masa akhir abad
ke-19; yaitu dengan perkembangan keilmuan dan metode ilmiah secara
mapan, hal ini juga terkait perkembangan intelektual Eropa yang sudah
siap untuk menerima psikologi sebagai disiplin ilmu yang mandiri dan
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formal. Memasuki abad ke-20, psikologi berkembang dalam berbagai pe-
mikiran akademi/sekolah.

Menurut para ahli psikologi merupakan ilmu tentang tingkah laku
manusia, dengan pengertian bahwa tingkah laku itu berasal dari kegiatan
dan merupakan manifestasi kehidupan psikis (jiwa) manusia. Hal ini telah
dikemukakan berbagai penulis seperti Branca (1964), Woodworth dan
Marquis (1957), dan Morgan dkk. (1984) bahwa yang diselidiki atau
dipelajari dalam psikologi ini baik tingkah laku manusia itu atau fokusnya
adalah tentang perilaku manusia.

Etimologi (Asal Kata) Psikologi

Menurut asal katanya, psikologi berasal dari bahasa Yunani Kuno:
v)) |=V (=Psycheé yang berarti jiwa) dan "-A © y i a" (-logia yang artinya
ilmu, sehingga secara etimologis, psikologi dapat diartikan dengan ilmu

yang mempelajari tentang jiwa.

1.1.1 Persepsi dalam Pandangan Filsafat

Jika dari sudut ilmu psikologi persepsi dilihat sebagai proses pengindraan
dan interpretasi, persepsi dapat juga dilihat dari kacamata ilmu filsafat.
Yaitu pandangan filsuf tentang ilmu pengetahuan yang diperoleh dari
sensasi-persepsi, sensasi atau informasi dari penginderaan, dan sensasi ini
lazim disebut dengan pikiran sehat tentang pengamatan manusia.

Manusia sebagai makhluk hidup juga merupakan obyek dari filsafat
yang antara lain membicarakan soal hakikat kodrat manusia, tujuan hidup
manusia dan sebagainya. Psikologi pada akhirnya memisahkan diri dari
filsafat, disebabkan metode yang dipakainya, tetapi psikologi masih tetap
berhubungan dengan filsafat, terutama saat mempertanyakan hakikat dan
tujuan ilmu piskologi. Para filsuf dan pemikir yang berpendapat seperti ini
dapat kita lihat dari uraian berikut ini.

Persepsi adalah dasar ilmu pengetahuan, misalnya pendapat aliran

1. Aliran empirisnte, seperti doktrin Aristoteles; aliran epistemologi di mana
pemikiran logis dilawankan dengan sensasi-persepsi; aliran filsafat
Realisme; dan sebaliknya skeptisisme (aliran skeptis) yaitu aliran pe-



Ilmu Psikologi 3

mikiran yang menganggap kebenaran pengetahuan persepsi yang

mutlak itu imposibel (tak mungkin).

2. Kemudian para filsuf yang percaya bahwa ilmu pengetahuan itu
hanya dapat diperoleh dari sensasi-persepsi (sense perception) seperti
aliran pemikiran Saint Thomas Aquinas; George Berkeley; Etienne Bon-
not de Condillac; Maurice Merleau-Ponty. Aliran pemikiran filsafat
tentang persepsi keindahan dan keburukan, misalnya aliran estetika
Benedetto Croce.

3. Atau aliran pemikiran yang menyanggah teori persepsi, bahwa realitas
itu sebenarnya tidak akurat atau pasti, aliran pemikiran ini dapat dili-
hat dari
a. Epistemology filsafat Yunani kuno, dan
b. Filsafat abad Tengah; misalnya filsafat rasionalisme Plato tentang

teori bentuk, kemudian;

c. Aliran pemikiran hedonisme yang berpikir bahwa orang yang
terlalu mengandalkan persepsi hanya demi mencari dan memen-
tingkan kesenangan dunia semata.

4. Filsafat tentang sensasi-persepsi sebenarnya cukup valid, tetapi tidak
pernah lengkap, hal ini dapat dilihat dari pemikiran John Duns Scotus;
dan filsafat metafisika Inmanuel Kant, dan sebagainya.

Dengan demikian, jika kita mempelajari persepsi dari pendapat filsuf,
akan terdapat pro dan kontra atau polemik ilmu pengetahuan yang
diperoleh dari persepsi.

1.1.2 Metode Penelitian psikologi
Beberapa metodologi penelitian psikologi, di antaranya sebagai berikut:

1. Metodologi Eksperimental. Cara ini dilakukan biasanya di dalam
laboratorium dengan mengadakan berbagai eksperimen (Rahman
Shaleh, Abdul. 2004) Penelii mempunyai kontrol sepenuhnya
terhadap jalannya suatu eksperimen. Yaitu menentukan akan me-
Jakukan apa pada sesuatu yang akan ditelitinva, kapan akan me-
lakukan penelitian, seberapa sering melakukan penelitiannya, dan
sebagainya. Pada metode eksperimental, maka sifat subjektivitas dari
metode introspeksi akan dapat diatasi. Pada metode instrospeksi
murni hanya diri peneliti yang menjadi objek. Tetapi pada instrospeksi
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eksperimental jumlah subjek banyak, yaitu orang-orang yang
dieksperimentasi itu. Dengan luasnya atau banyaknya subjek
penelitian maka hasil yang didapatkan akan lebih objektif (Sarwono,
Sarlito. 2012). Metode penelitian umumnya dimulai dengan hipotesis
yakni prediksi/peramalan, percabangan dari teori, diuraikan dan
dirumuskan sehingga bisa diujicobakan

Observasi Ilmiah. Pada pengamatan ilmiah, suatu hal pada situasi-
situasi yang ditimbulkan tidak dengan sengaja. Melainkan dengan
proses ilmiah dan secara spontan. Observasi alamiah ini dapat
diterapkan pula pada tingkah laku yang lain, misalnya saja: tingkah
laku orang-orang yang berada di toko serba ada, tingkah laku
pengendara kendaraan bermotor di jalan raya, tingkah laku anak yang
sedang bermain, perilaku orang dalam bencana alam, dan sebagainya.
Sejarah Kehidupan (metode biografi). Sejarah kehidupan seseorang
dapat merupakan sumber data yang penting untuk lebih mengetahui
“jiwa” orang yang bersangkutan, misalnya dari cerita ibunya, seorang
anak yang tidak naik kelas mungkin diketahui bahwa dia bukannya
kurang pandai tetapi minatnya sejak kecil memang di bidang musik
sehingga dia tidak cukup serius untuk mengikuti pendidikan di
sekolahnya (Rahman Shaleh, Abdul. 2004) Dalam metode ini orang
menguraikan tentang keadaan, sikap-sikap ataupun sifat lain mengenai
orang yang bersangkutan (Walgito, Bimo. 2010). Pada metode ini di
samping mempunyai keuntungan juga mempunyai kelemahan, yaitu
tidak jarang metode ini bersifat subjektif. Sejarah kehidupan dapat
disusun melalui dua cara yaitu: pembuatan buku harian dan
rekonstruksi biografi (Sarwono, Sarlito, 2012).

Wawancara. Wawancara merupakan tanya jawab si pemeriksa dan
orang yang diperiksa. Agar orang diperiksa itu dapat menemukan isi
hatinya itu sendiri, pandangan-pandangannya, pendapatnya dan lain-
lain sedemikian rupa sehingga orang yang mewawancarai dapat
menggali semua informasi yang dibutuhkan. Baik angket atau
interview keduanya mempunyai persamaan, tetapi berbeda dalam cara
penyajiannya. Keuntungan interview dibandingkan dengan angket
yaitu: 1. Pada interview apabila terdapat hal yang kurang jelas maka
dapat diperjelas 2. intervicwer (penanya) dapat menyesuaikan dengan
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suasana hati interviwee (responden yang ditanyai) 3. Terdapat
interaksi langsung berupa face to face sehingga diharapkan dapat
membina hubungan vang baik saat proses interview dilakukan.

Beberapa teknik wawancara yang dikenal yaitu: wawancara bebas,

wawancara terarah, wawancara terbuka dan wawancara tertutup
(Sarwono, Sarlito, 2012).

Angket. Angket merupakan wawancara dalam bentuk tertulis. Semua
pertanyaan telah di susun secara tertulis pada lembar-lembar
pertanyaan itu, dan orang yang diwawancarai tinggal membaca
pertanyaan yang diajukan, lalu menjawabnya secara tertulis pula.
Jawaban-jawabannya akan dianalisis untuk mengetahui hal-hal yang
diselidiki. Angket ini juga terdapat keuntungan dan kelemahannya
(Sarwono, Sarlito, 2012).

Pemeriksaan Psikologi (psikotes). Dalam bahasa populernya pe-
meriksaan psikologi disebut juga dengan psikotes Metode ini me-
nggunakan alat-alat psikodiagnostik tertentu yang hanya dapat
digunakan oleh para ahli yang benar-benar sudah terlatih. Alat-alat itu
dapat dipergunakan unntuk mengukur dan untuk mengetahui taraf
kecerdasan seseorang, arah minat seseorang, sikap seseorang, struktur
kepribadian seeorang, dan lain-lain dari orang yang diperiksa itu.
Metode pemeriksaan psikologis lain yang bersifat individual adalah tes
proyektif kepribadian yakni seseorang diperlihatkan stimuli ambigu
dan ia dituntut untuk menceritakannya (Sarwono, Sarlito. (2012).
Metode Analisis Karya. Dilakukan dengan cara menganalisis hasil
karya seperti gambar-gambar, buku harian atau karangan yang telah
dibuat. Hal ini karena karya dapat dianggap sebagai pencetus dari
keadaan jiwa seseorang (Walgito, Bimo. 2010).

Metode Statistik. Umumnya digunakan dengan cara mengumpulkan
data atau materi dalam penelitian lalu mengadakan penganalisaan
terhadap hasil; yang telah didapat (Walgito, Bimo. 2010).
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1.1.3 Aliran-aliran Psikologi

Aliran Psikologi adalah faham yang melatarbelakangi ilmu psikologi
tertentu, kadang-kadang juga disebut pendekatan ilmu yang dilakukan
oleh bidang psikologi. Beberapa diantaranya adalah berikut ini.

Aliran Structuralisme Wilhelm Wundt

Wundt meletakkan dasar bagi psikologi dengan
pandangan strukturalismenya, Menurut Wundt (lih.
Davidoff, 1981) psikologi itu merupakan ilmu tentang
kesadaran manusia (the science of human CONsciousness).
Para ahli psikologi akan mempelajari proses-proses
elementer dari kesadaran manusia itu. Dari batasan ini
dapat dikemukakan bahwa keadaan jiwa direfleksikan
dalam kesadaran manusia. Unsur kesadaran me-

Wilheim Wundt rupakan hal yang dipelajari dalam psikologi itu. Dia
Sumber: (Encarta. 2009 parnendapatnya bahwa untuk mempelajari gejala-
gejala kejiwaaan kita harus mempelajari isi dan struktur jiwa seseorang.
Metode yang dipakai adalah Instrospeksi, obyek psikologinya adalah
tentang Kesadaran, dan elemen mental yang lebih kecil seperti.

1. Jiwa

2. Kesadaran

3. Penginderaaan = penangkapan terhadap rangsang yang datang dari
luar & dapat dianalisa sampai elemen-elemen yang terkecil.

Wundt yang mendirikan laboratorium psikologi yang pertama-tama
pada tahun 1879 untuk menyelidiki peristiwa-peristiwa kejiwaan secara
eksperimental. Boleh dikatakan bahwa Wundt adalah bapak ilmu psikologi
moderen. Wundt sebenarnya bukan seorang ahli dalam bidang psikologi
melainkan seorang fisiolog, akan tetapi beliau mempunyai pandangan
bahwa fisiologi dapat dipandang sebagai ilmu pembantu dari psikologi,
dan psikologi haruslah berdiri sendiri sebagai suatu ilmu pengetahuan
yang tidak tergabung atau tergantung kepada ilmu-ilmu yang lain. Di
dalam laboratoriumnya, Wundt mengadakan eksperimen—eksperimen
dalam rangka penyelidikannya, sehingga beliau dipandang sebagai bapak
dari psikologi eksperimental. Tetapi ini tidak berarti bahwa baru pada
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Wundtlah dimulai eksperimen-eksperimen, sebab telah ada ahli-ahli lain
yang merintisnya antara lain Fechner dan Helmholtz. Namun demikian
baru pada Wundtlah penyelidikan dilakukan secara laboratorium
eksperimental yang lebih intensif dan sistematis (Encarta, 2009).

Aliran Fungsionalisme

Tokohnya adaiah William James (1842-1910), dia berpendapat bahwa,
psikologi mempelajari fungsi/tujuan akhir aktivitas manusia. Bahwa
semua gejala psikis berpangkal pada pertanyaan dasar yaitu apakah
gunanya aktivitas itu. Jiwa seseorang diperlukan untuk melangsungkan
kehidupan & berfungsi untuk menyesuaikan diri, dia lebih menekankan
apa tujuan atau akhir dari suatu aktivitas.

Aliran Behaviorisme

Tokoh-tokohnya adalah Watson, Pavlov, dan Skinner Aliran ini sering
dikaitkan sebagai aliran ilmu jiwa namun tidak peduli pada jiwa. Pada
akhir abad ke-19, Ivan Petrovic Pavlov memulai eksperimen psikologi yang
mencapai puncaknya pada tahun 1940 - 1950-an. Di sini psikologi di-
definisikan sebagai sains dan sementara sains hanya berhubungan dengan
sesuatu yang dapat dilihat dan diamati saja. Sedangkan ‘jiwa’ tidak bisa
diamati, maka tidak digolongkan ke dalam psikologi. Aliran ini me-
mandang manusia sebagai mesin (homo mechanicus) yang dapat
dikendalikan perilakunya melalui suatu pelaziman (conditioning).

Sikap yang diinginkan dilatih terus-menerus sehingga menimbulkan
mal-adaptive behaviour (adaptasi pola perilaku). Salah satu contoh adalah
ketika Pavlov melakukan eksperimen terhadap seekor anjing. Di depan
anjing eksperimennya yang lapar, Pavlov menyalakan lampu. Anjing
tersebut tidak mengeluarkan air liurnya. Kemudian sepotong daging
ditaruh di hadapannya dan anjing tersebut terbit air liurnya. Selanjutnya
begitu terus setiap kali lampu dinyalakan maka daging disajikan. Begitu
hingga beberapa kali percobaan, sehingga setiap kali lampu dinyalakan
maka anjing tersebut terbit air liurnya meski daging tidak disajikan. Dalam
hal ini air liur anjing menjadi conditioned response dan cahaya lampu
menjadi conditioned stimulus.
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John B. Watson (Encarta, 2009)

Psikolog Amerika, John B. Watson percaya psikolog
harus mempelajari perilaku yang dapat diamati,
bukan berspekulasi tentang pikiran batin seseorang
atau perasaannya. Pendekatan Watson, yang di-
sebutnya behaviorisme di awal 1910-an, yang di-
dominasi psikologi untuk paruh pertama abad ke-20.
Sumber: Encarta, 2009
Wilhelm Wundt

Sumber: (Encarta, 2009) Percobaan yang hampir sama dilakukan

terhadap seorang anak berumur 11 bulan dengan
seekor tikus putih. Setiap kali si anak akan memegang tikus putih maka
dipukullah sebatang besi dengan sangat keras sehingga membuat si anak
kaget. Begitu percobaan ini diulang terus menerus sehingga pada taraf
tertentu maka si anak akan menangis begitu hanya melihat tikus putih
tersebut. Bahkan setelah itu dia menjadi takut dengan segala sesuatu yang
berbulu: kelinci, anjing, baju berbulu dan topeng Sinterklas. Ini yang
dinamakan pelaziman dan untuk mengobatinya kita bisa melakukan apa
yang disebut sebagai kontra pelaziman (counter conditioning).

Aliran Psikoanalisis

Tokohnya adalah Sigmund Freud (1856-1939). Aliran behaviorisme
dianggap gagal karena tidak memperhitungkan faktor kesadaran manusia.
Aliran behaviorisme tidak memperhitungkan faktor pengalaman subjektif
masing-masing individu (cinta, keberanian, keimanan, harapan dan putus
asa). Dengan demikian, aliran ini gagal memperhitungkan kesadaran
manusia dan motif-motif tidak sadarnya.

Kemudian muncullah aliran berikut: psikoanalisis.
Psikoanalisis disebut sebagai depth psychology yang
mencoba mencari sebab-sebab perilaku manusia
pada alam tidak sadarnya. Tokoh dari aliran ini
adalah Sigmund Freud seorang neurolog berasal dari
Wina, Austria akhir abad ke-19. Aliran ini ber-
pendapat bahwa manusia adalah makhluk yang
berkeinginan (fiome volens).

Sigmund Freud (1836 - 1939)
Sumber: Huffman, Karen (2010)
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Dalam pandangan Freud, semua perilaku manusia baik yang
nampak (gerakan otot) maupun yang tersembunyi (pikiran) adalah
disebabkan oleh peristiwa mental sebelumnya. Terdapat peristiwa mental
yang kita sadari dan tidak kita sadari namun bisa kita akses (preconscious)
dan ada yang sulit kita bawa ke alam tidak sadar (unconscious). Di alam
tidak sadar inilah tinggal dua struktur mental yang ibarat gunung es dari
kepribadian kita, yaitu:

1. 1d, berisi energi psikis, yang hanya memikirkan kesenangan semata.

2. Superego, berisi kaidah moral dan nilai-nilai sosial yang diserap
individu dari lingkungannya.

3. Ego, adalah pengawas realitas-

Menurut Freud pada masa kanak-kanak manusia dikendalikan
sepenuhnya oleh id, dan pada tahap ini oleh Freud disebut sebagai primary
process thinking. Anak-anak akan mencari pengganti jika tidak menemukan
yang dapat memuaskan kebutuhannya (bayi akan mengisap jempolnya
jika tidak mendapat dot misalnya). Sedangkan ego akan lebih berkembang
pada masa kanak-kanak yang lebih tua dan pada orang dewasa. Di sini
disebut sebagai tahap secondary process thinking. Manusia sudah dapat
menangguhkan pemuasan keinginannya (sikap untuk memilih tidak jajan
demi ingin menabung misalnya). Walau begitu kadangkala pada orang
dewasa muncul sikap seperti primary process thinking, yaitu mencari
pengganti pemuas keinginan (menendang tong sampah karena merasa
jengkel akibat dimarahi bos di kantor misalnya). Proses pertama adalah
apa yang dinamakan EQ (emotional quotient), sedangkan proses kedua
adalah IQ (intelligence quotient) dan proses ketiga adalah SQ (spiritual
quotient).

Aliran Psikologi Humanistis

Tujuan psikologi humanistik adalah untuk memahami kebebasan manusia,
aktualisasi diri, & mencari pertumbuhan, tujuan sifat manusia yang positif,
pengaruh lingkungan diamati pada perilaku terbuka. Tokohnya adalah
Carl Rogers (1902-1987 dan Abraham Maslow (1908-1970).
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Aliran ini muncul akibat reaksi atas aliran
behaviorisme dan psikoanalisis. Kedua aliran ini
dianggap merendahkan manusia menjadi sekelas
mesin atau makhluk yang rendah. Abraham Maslow
- mengkritik Freud dengan mengatakan bahwa
Freud hanya meneliti mengapa setengah jiwa itu
sakit, bukannya meneliti mengapa setengah jiwa

Carl Rogers (1902-1987)  yang lainnya bisa tetap sehat.
Sumber: Huffman, Karen,

Kemudian ada pemikir lain seperti Viktor
Frankl yang mengembangkan teknik psikoterapi yang disebut sebagai
logotherapy (logos = makna). Pandangan ini berprinsip:

1. Hidup memiliki makna, bahkan dalam situasi yang paling me-
nyedihkan sekalipun.

2. Tujuan hidup kita yang utama adalah mencari makna dari kehidupan
kita itu sendiri.

3 Kita memiliki kebebasan untuk memaknai apa yang kita lakukan dan
apa yang kita alami bahkan dalam menghadapi kesengsaraan
sekalipun. )

Frankl mengembangkan teknik ini berdasarkan pengalamannya lolos
dari kamp konsentrasi Nazi pada masa Perang Dunia II, di mana dia
mengalami dan menyaksikan penyiksaan-penyiksaan di kamp tersebut.
Dia menvaksikan dua hal yang berbeda, yaitu para tahanan yang putus asa
dan para tahanan yang memiliki kesabaran luar biasa serta daya hidup
yang perkasa. Frankl menyebut hal ini sebagai kebebasan seseorang
memberi makna pada hidupnya. Logoterapi ini sangat erat kaitannya
dengan SQ, beberapa contoh di bawah ini memperlihatkan hal ini.

Makna muncul ketika seseorang menentukan pilihan. Hidup menjadi
tanpa makna ketika seseorang tak dapat memilih. Misalnya, seseorang
yang mendapatkan tawaran kerja bagus, dengan gaji besar dan kedudukan
tinggi, namun ia harus pindah dari Semarang ke Singapura. Di satu sisi ia
mendapatkan kelimpahan materi namun di sisi lainnya ia kehilangan
waktu untuk berkumpul dengan anak-anak dan istrinya. Dia me-
nginginkan pekerjaan itu namun sekaligus punya waktu untuk
keluarganya. Hingga akhirnya dia putuskan untuk mundur dari pekerjaan
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itu dan memilih memiliki waktu luang bersama keluarganya. Pada saat
adalah ia merasakan kembali makna hidupnya.

Ketika seseorang menemukan dirinya (self-discovery). Sa’di (seorang
penyair besar dari Iran) menggerutu karena kehilangan sepasang
sepatunya di sebuah masjid di Damaskus. Namun di tengah ke-
jengkelannya itu ia melihat bahwa ada seorang penceramah yang berbicara
dengan senyum gembira. Kemudian tampaklah olehnya bahwa pen-
ceramah tersebut tidak memiliki sepasang kaki. Maka tiba-tiba ia di-
sadarkan, bahwa mengapa ia sedih kehilangan sepatunya sementara ada
orang yang masih bisa tersenyum walau kehilangan kedua kakinya.

Aliran Psikologi Gestalt (Awal Psikologi Kognitif)

Pemula psikologi gestal adalah Max Wertheimer (1880-1943). Dia
berpendapat bahwa dalam alat kejiwaan tidak terdapat jumlah unsur-
unsurnya melainkan Gestalt (keseluruhan) & tiap-tiap bagian tidak berarti
& bisa mempunyai arti kalau bersatu dalm hubungan kesatuan. Kadang-
kadang psikologi persepsi disebut juga psikologi pengamatan, dan juga
Psikologi Kognitif.

Pendekatan kognitif menekankan bahwa tingkah laku adalah proses
mental, di mana individu (organisme) aktif dalam menangkap, menilai,
membandingkan, dan menanggapi stimulus sebelum melakukan reaksi.
Individu menerima stimulus lalu melakukan proses mental sebelum mem-
berikan reaksi atas stimulus yang datang. Psikologi kognitif berpendapat
bahwa manusia bukan hanya penerima yang pasif. Mental manusia
mengolah informasi yang diterimanya dan mengubahnya menjadi bentuk-
bentuk baru dan memilihnya ke dalam kategori-kategori.

Kognisi adalah sebutan bagi proses berbagai cara manusia men-
transformasikan masukan indrawi, membubuhi kode-kode pada masukan
ini, dan menyimpan kode-kode ke dalam ingatan serta mengambil kembali
untuk dipergunakan jika diperlukan. Persepsi, pembentukan image, pe-
mecahan masalah, ingatan dan berpikir, semuanya adalah istilah yang me-
nggambarkan fase-fase hipotetik terjadinya kognisi.

Pendekatan kognitif adalah pendekatan yang menanggapi keresahan
orang ketika behaviorisme tidak mampu menjawab mengapa ada orang
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yang berperilaku berbeda dari lingkungannya, yakni ia memiliki motif
pribadinya sendiri. Juga karena terlihat bagaimana pasifnya manusia.

Psikologi kognitif berusaha meneliti proses-proses mental dengan
cara objektif dan ilmiah. Pendekatan ini melihat manusia sebagai makhluk
yang selalu berusaha memahami lingkungannya, makhluk yang selalu
berpikir. Perilaku manusia harus dilihat dari konteksnya. Perilaku manusia
bukan sekedar hasil dari proses menanggapi stimulus yang diterimanya.

Pendekatan Kognitif memandang perilaku seseorang melalui prinsip
kognitif (mengolah dan mengorganisasikan informasi). Kognitif berperan
dalam memberi pandangan/acuan sebagaimana perkembangan kognirif
pada umumnya. Pendekatan Kognitif memahami konsep-konsep seperti
berikut ini.

1. Persepsi: melibatkan kognisi tingkat tinggi dalam penginterpretasian
terhadap informasi sensorik.

2. Atensi: pemusatan pikiran, dalam bentuk yang jernih dan gamblang,
terhadap sejumlah objek simultan atau sekelompok pikiran

3. Mental set: Salah satu cara untuk mendefinisikan set mental adalah
kecenderungan untuk mendekati situasi dalam cara tertentu karena
metode yang bekerja di masa lalu. Namun, Anda juga bisa memikirkan
satu set mental sebagai bagian Anda bermain pada dasar yang normal.
dan Anda adalah seorang aktor yang sangat bagus! Jika Anda yakin
cukup kuat hal-hal baik akan terjadi pada Anda, maka Anda mungkin
akan bertindak lebih positif dari yang lain dan karena itu memiliki hal-
hal baik terjadi pada Anda sebagai hasilnya.

4. Khayalan dan keyakinan. Pendekatan kognitifif menekankan tentang
pemrosesan informasi dan mempelajari tentang ingatan, problem solving
dan self regulation.

Pendekatan Fenomenologis

Pendekatan fenomenologi ini lebih memperhatikan pada pengalaman
subyektif individu karena itu tingkah laku sangat dipengaruhi oleh
pandangan individu terhadap diri dan dunianya, konsep tentang dirinya,
harga dirinya dan segala hal yang menyangkut kesadaran atau aktualisasi
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dirinya. Ini berarti melihat tingkah laku seseorang selalu dikaitkan dengan
fenomena tentang dirinya.

1.2 KAJIAN ILMU PSIKOLOGI

Psikologi adalah ilmu yang luas dan ambisius, demikian juga kajian dan
terapannya, psikologi umumnya dilengkapi oleh bidang ilmu lain seperti
biologi dan ilmu saraf, dan pada batas tertentu juga dengan ilmu alam.
Psikologi juga dilengkapi olehbidang ilmu sosial (sosiologi) dan
anthropologi yang berdampingan dengan ilmu sosial.

1.2.1 Psikologi Perkembangan

Psikologi perkembangan adalah bidang studi psikologi yang mempelajari
perkembangan manusia dan faktor-faktor yang membentuk perilaku se-
seorang sejak lahir sampai lanjut usia. Psikologi perkembangan berkaitan
erat dengan psikologi sosial, karena sebagian besar perkembangan terjadi
dalam konteks adanya interaksi sosial. Dan juga berkaitan erat dengan
psikologi kepribadian, karena perkembangan individu dapat membentuk
kepribadian khas dari individu tersebut

1.2.2 Psikologi Sosial
Bidang ini mempunyai 3 ruang lingkup, yaitu:

a. Studi tentang pengaruh sosial terhadap proses individu, misalnya:
studi tentang persepsi, motivasi proses belajar, atribusi (sifat)

b. Studi tentang proses-proses individual bersama, seperti bahasa, sikap
sosial, perilaku meniru dan lain-lain

c. Studi tentang interaksi kelompok, misalnya kepemimpinan,
komunikasi hubungan kekuasaan, kerjasama dalam kelompok, dan
persaingan.

1.2.3 Psikologi Kepribadian

Psikologi kepribadian adalah bidang studi psikologi yang mempelajari
tingkah laku manusia dalam menyesuaikan diri dengan lingkungannya,
psikologi kepribadian berkaitan erat dengan psikologi perkembangan dan
psikologi sosial, karena kepribadian adalah hasil dari perkembangan
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individu sejak masih kecil dan bagaimana cara individu itu sendiri dalam
berinteraksi sosial dengan lingkungannya.

1.24 Psikologi Kognitif

Psikologi kognitif, adalah bidang studi psikologi yang mempelajari ke-
mampuan kognisi, seperti: Persepsi, proses belajar, kemampuan memori,
atensi, kemampuan bahasa dan emosi.

1.2.5 Kiritik Psikologi

Pada dasarnya, ilmu psikologi juga tidak lepas dari kritik. Misalnya apakah
ilmu psikologi bisa dilepas begitu saja untuk memahami jiwa manusia,
jawabnya tidak selalu benar. Alasannya, bahwa psikologi juga harus mem-
pertimbangkan perbedaan budaya pada saat psikologi muncul sebagai
ilmu pengetahuan. Misalnya apakah kajian ilmu tersebut sesuai dengan
kebudayaan orang yang diteliti di mana ada perbedaan budaya di
dalamnya. Misalkan, ketika memahami kejiwaan suku pedalaman yang
masih menggunakan cara berburu dalam kehidupan sehari-hari maka
berburu bisa menjadi tolak ukur kecerdasan mereka sebagai masyarakat
pedalaman, bukan dilihat dari bagaimana kecerdasan itu diukur dari bisa
dan tidaknya menghitung matematika, menjawab soal ujian dan
serangkaian tes kecerdasan dari masyarakat yang lebih maju. Kesesuaian
teori psikologi dengan kebudayaan itu harus dipahami, sehingga teori-teori
tersebut adalah teori yang benar-benar relevan dengan kebudayaan dan
diri manusia yang diteropong kejiwaannya.

1.3 TEORI PERSEPSI

Persepsi merupakan isu sentral dalam epistemologi (cabang ilmu filsafat
tentang dasar-dasar dan batas-batas pengetahuan), teori pengetahuan.
Pada akar, semua pengetahuan empiris kita didasarkan pada bagaimana
kita melihat, mendengar, menyentuh, bau dan rasa dunia di sekitar kita
(O'Brien, Daniel ,2014)

Persepsi (dari bahasa Latin perceptio, percipio) adalah peristiwa
menyusun, mengenali, dan menafsirkan informasi sensoris guna sehingga
dapat memberikan gambaran dan pemahaman tentang lingkungan.
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Menurut penulis kajian persepsi dapat meliputi tiga wilayah besar
kajian yaitu wilayah kajian (1) peristiwa fisiologis, (2) peristiwa persepsi
sosial dan budaya dan pembelajaran, (3) wilayah kajian peristiwa
pengamatan kepada produk kreatif manusia seperti persepsi karya seni
dan desain dengan detail-detailnya.

—  Persepsi sebagai Peristiwa fisiologis. Persepsi meliputi semua sinyal
dalam sistem saraf, yang merupakan hasil dari stimulasi fisik atau
kimia dari organ pengindera, misalnya penglihatan yang merupakan
cahaya yang mengenai retina pada mata, pencium yang memakai
media molekul bau (aroma), dan pendengaran yang melibatkan
gelombang suara. Persepsi bergantung pada fungsi kompleks sistem
saraf, tetapi tampak tidak ada karena terjadi di luar kesadaran.

— Persepsi sebagai peristiwa sosial, budaya, komunikasi dan pem-
belajaran. Persepsi bukanlah hanya penerimaan isyarat secara pasif,
tetapi dibentuk oleh komunikasi antarmanusia, pembelajaran, ingatan,
harapan, dan perhatian yang berlangsung dalam konteks sosial dan
budaya.

—  Persepsi terhadap karya manusia. Persepsi khusus dapat terlihat
bagaimana manusia mempersepsikan atau menginterpretasikan
artefak seperti bangunan, gedung (skala lingkungan luar), lingkungan
dalam (interior) dan objek-objek seperti karya seni dan desain.

1.3.1 Pengertian Persepsi

Persepsiadalah sebuah proses saat individu mengatur dan meng-
interpretasikan kesan-kesan sensoris mereka guna memberikan arti bagi
lingkungan mereka (Robbins, Stephen P., 2007, 174-184) Perilaku individu
seringkali didasarkan pada persepsi mereka tentang kenyataan, bukan
pada kenyataan itu sendiri (Kelley, H, 1972, hal. 7-10) Stimulus diperoleh
dari proses penginderaan dunia luar atau dunia nyata, misalnya tentang
objek-objek, peristiwa, hubungan-hubungan antar gejala, dan stimuli ini
diproses otak yang akhirnya disebut kognisi.

Kemampuan manusia untuk membedakan, mengelompokkan
kemudian, memfokuskan pikiran kepada suatu hal dan untuk meng-
interpretasikannya disebut persepsi. Pembentukan persepi berlangsung
ketika seseorang menerima stimulus dari lingkungannya. Dan stimulus itu
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diterima melalui panca indra dan diolah melalui proses berpikir oleh otak,
untuk kemudian membentuk suatu pemahaman (Sarwoto, Sarlito, W.,
2012).

Dalam kehidupan sehari-hari yang memegang peran penting
pembentukan persepsi adalah indra mata dan telinga dan kadang juga
indra kulit untuk merasakan tekstur suatu bentuk. Telinga sama
pentingnya dengan mata, melalui indra telinga kita mendengar sesuatu
kemudian merespon melalui persepsi. Respon tiap individu, erat
dipengaruhi oleh pengalaman hidupnya.

Dengan mendengar kita dapat merasakan suasana. Dengan me-
mejamkan mata kita dapat merasakan dan mengenal apa yang ada di
sekitar kita, seperti suara air mengalir, berada di jalan raya, atau di pinggir
pantai yang berkaitan dengan realitas dan alami. Bukti bahwa telinga
berpengaruh dalam persepsi manusia dapat dilihat dalam hipnotis atau
hipnoterapi. Seseorang dapat diajak untuk merespon sesuatu hanya
dengan mendengar sekaligus dapat diperintah untuk melakukan sesuatu.

Dalam bidang Desain Komunikasi Visual, stimuli dirancang dan di
buat oleh desainer untuk kepentingan penyampaian suatu maksud kepada
penerima (receiver). Stimuli itu ditayangkan di TV, di pajang di pinggir
jalan atau tidak jarang ditempel di dinding-dinding rumah kita. Efek atau
ilusi suara sering dimanfaatkan untuk pembuatan iklan, video atau film
untuk membentuk persepi. Suasana di peternakan sapi misalnya, bisa
dibawa dalam sekejap ke penonton TV untuk iklan susu yang ditunjang
oleh “sound effect’ rekaman suara perternakan, sehingga pemirsa me-
rasakan suasana di sana dan menafsirkan susu itu “asli” atau “palsu”
(tergantung pengalaman pemirsa dengan produk itu). Efek pendengaran
yang berkaitan dengan psikologi dan persepsi dimanfaatkan untuk
pembuatan film, video, video game dan animasi. Produk ini tentu saja
melibatkan mata dan akan berbeda dengan pemakaian suara atau tidak.

Mata sering disebut “jendela hati”, melalui mata manusia melihat
sesuatu di dunia nyata maupun di dunia media komunikasi massa (Koran,
TV dan sebagainya). Maka secara spontan biasanya terbentuk persepsi,
banyak hal yang dipelajari melalui “sensasi dan persepsi” visual vang
kemudian diterapkan untuk kepentingan desain.
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1.3.2 Makna Persepsi

Knowledge: Persepsi adalah Pengetahuan

Dalam buku mulyana (2000:167) John R.Wenburg dan William W.Wilmot:
persepsi dapat didefinisikan sebagai cara organisme memberi makna.
Rudolph. F. Verderber mendefinisikan persepsi adalah proses menafsirkan
informasi indrawi. Sedangkan ]J. Cohen mengemukakan persepsi adalah
adalah sebagai interprestasi bermakna atas sensasi sebagai representatif
objek eksternal; persepsi adalah pengetahuan yang tampak mengenai apa
yang di luar sana (Mulyana, 2005):

Needs: Persepsi adalah Kebutuhan

Apabila seseorang melihat sesuatu dan berusaha memberikan interpretasi
tentang apa yang dilihatnya itu, ia dipengaruhi oleh karateristik individual
yang turut berpengaruh seperti sikap kepentingan, minat, kebutuhan,
pengalaman, harapan dan kepribadian (Mulyana (2005)

Beliefs: Persepsi adalah Kepercayaan dan Keyakinan

Dalam persepsi, seseorang tidak selalu mendapatkan keyakinan dan
kebajikan dengan hanya melihat dunia. Singkatnya, melihat (seeing) hanya
sanggup dilakukan dan dimiliki manusia saja dengan sistem kognisinya
yang yang canggih. Makhluk lain seperti tawon yang tidak memiliki
keyakinan yang lebih canggih dan keyakinan proposisional. Hal ini masuk
akal, meskipun, bahwa jika seseorang melihat suatu objek tertentu
misalnya gunung, maka orang juga yakin dan percaya apa yang dilihatnya
itu gunung sebagaimana yang terlihat. Dalam banyak kasus, ini, tentu saja,
benar, tetapi tidak semuanya. Sebuah contoh yang terkenal adalah ilusi
Muller-Lyer:

N

N

7
re Y

/ N
b L

Gambar 1.1 [lusi Muller-Lyer



18 Psikologi Persepsi dan Desain Informasi

Dua garis horizontal di atas terlihat seolah-olah mereka memiliki
panjang yang berbeda, garis atas menjadi lebih panjang dari yang lebih di
bawah. Jika kita telah melihat ilusi sebelumnya, maka kita tidak percaya
pada mata kita. Sebaliknya, kita percaya bahwa kedua garis itu panjang

Sama.

Berikut ini kasusnya lain lagi: seorang yang terbiasa dengan
pengamatan halusinasi (hallucinogenics) mungkin meragukan kebenaran
dari semua yang persepsinya;ia mungkin tidak percaya apa yang
dilihatnya. Persepsi dalam konteks ini, bagaimanapun, bukan sekedar
peristiwa melihat tetapi dapat dihubungkan dengan ingatan sebelumnya
atau persepsi sebelumnya; misalnya melihat bulan sebagai yang terbuat
dari keju dan cangkir teh sebagai orang yang menyeringai. Namun, karena
keraguan itu telah sering dipupuk oleh pengamatan yang keliru/
halusinasi, seseorang bisa untuk percaya dan yakin dalam melihat dunia
dengan cara seperti itu.

Dalam kebanyakan kasus, meskipun, jika seseorang dapat melihat
dunia sebagai suatu cara tertentu, maka kita juga punya keyakinan sendiri
dan percaya melihat dunia dengan cara tertentu itu. Dapat disimpulkan
bahwa gagasan "mengamati” sebenarnya memiliki hubungan yang lebih
dekat dengan akuisisi (perolehan) persepsi tentang keyakinan dan
kepercayaan.

Values: Persepsi adalah Nilai

Nilai merupakan sesuatu yang dapat diperoleh dari cabang filsafat, yaitu
aksiologi atau filsafat nilai (Wikipedia, 2014). Nilai pada aksiologi
dijadikan landasan, alasan dan keinginan dalam bertindak, berperilaku,
atau mencapai sesuatu yang disadari atau tidak. Nilai dapat diartikan
sebagai suatu sifat atau kualitas dari sesuatu yang bemanfaat bagi
kehidupan manusia, baik lahir maupun batin. Secara teoritis nilai dapat
terpadu sebagai integritas kesadaran dan pengamalan manusia dengn
manusia lain (horizontal) yang dapat dipertanggungjawabkan secara sosial
dan budava dan di hadapan sang pencipta (vertikal). Oleh karena nilai itu
berlangsung dan dipengaruhi oleh nilai-nilai sosial dan budaya, maka nilai
erat hubungannya dengan persepsi.
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Persepsi-persepsi yang dimaksud dapat dikaitkan dengan berikut di
bawah ini.

. Nilai (ekonomi), yaitu ukuran manfaat yang dapat diperoleh dari
barang atau jasa.

« Nilai (marketing), yaitu perbedaan antara evaluasi pelanggan manfaat
dan biaya.

» Nilai investasi, yaitu paradigma investasi.

+  Teori nilai (ekonomi), studi tentang konsep nilai ekonomi.

» Nilai (etika)

+ Nilai (personal dan kultural)

« Nilai (hukum), sebuah konsep hukum yang mirip dengan (tetapi tidak
harus adalah) konsep hukum pertimbangan.

Teori nilai, yaitu studi tentang bagaimana gagasan nilai yang
digunakan. Salah satu contoh hubungan antara nilai dengan persepsi yang
diperoleh dari barang dan jasa dijelaskan oleh Walter Johnson (2014),
sebagai berikut ini. "Nilai yang dirasakan" konsumen sebenarnya adalah sebuah
konsep pemasaran yang penting. Nilai adalah jantung pemasaran dan penting
sebagai pembentuk persepsi pelanggan dari sebuah produk. Nilai yang dirasakan
adalah ukuran yang sifatnya konsolidesi karena memperhitungkan persepsi
subjektif dengan hal lain seperti, fungsi, harga dan biaya obyektif lainnya.

Assumptions: Persepsi adalah Asumsi

Banyak orang yakin bahwa persepsi itu berbeda dengan asumsi, yang
benar bahwa keduanya berjalin bersamaan, oleh karena itu dapat dilihat
bahwa asumsi adalah bagian dari persepsi manusia juga.

Attitudes: Persepsi adalah Sikap

Sikap itu merupakan kesiapan atau kesediaan untuk bertindak dan bukan
merupakan pelaksana motif tertentu. Dapat diartikan juga sikap adalah
kecenderungan bertindak, berpikir, berpersepsi, dan merasa dalam
menghadapi objek, ide, situasi, atau nilai. Sikap bukanlah perilaku, tetapi
merupakan kecenderungan untuk berperilaku dengan cara tertentu
terhadap objek sikap. Sikap relatif lebih menetap atau jarang mengalami
perubahan.
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1.3.3 Penelitian Psikologi Persepsi

Khusus mengenai psikologi persepsi, banyak juga yang pernah ditulis dan
diteliti ahli persepsi seperti berikut ini.

a. Gibson (1966) dengan teori persepsi direct (persepsi langsung) yang
disebutnya sebagai 'bottom-up' theory, (1970), hal ini berlawanan dengan
teori persepsi constructivist (indirect theory) dari Gregory (1970) yaitu
persepsi manusia yang distrukturkan.

b. Lehar, Steven (1999); Breckon, Toby; Fisher, Robert (2005) membahas
tentang amodal perception.

c. Alais, D & Blake, R (eds. ); Kruse, P & Stalder, M., tentang multistable
perception.

d. Kemudian tulisan Erickson, Robert (1975); Lorenz, Konrad (1961);
Sayre, K. M., (1968) tentang persepsi konstanta.

e. Hubungan persepsi dengan cahaya, ilusi, binocular, monocular perception,
Gestalt, dapat diperoleh dari tulisan-tulisan Bradley Steffens (2006);
Howard, 1 (1996); Omar Khaleefa (1999); Mamassian, Landy &
Maloney (2002); Bruce, V., Green, P. & Georgeson, M., (1996); Marr, D
(1982) dan sebagainya.

1.3.4 Objek Psikologi Persepsi untuk DKV

Terlepas dari setuju atau tidak, penelitian tentang sensasi-persepsi berjalan
terus, dan banyak topik yang telah diperoleh dari riset ini, di antaranya
yang populer dan dapat dipakai dalam bidang DKV adalah berikut ini.

a. Persepsi Top-down processing dan Bottom-up processing. Proses
persepsi terdiri dari dua tahap, yaitu deteksi dan rekognisi. Deteksi
terjadi pada saat manusia menyadari adanya stimulus (bottom up
processing), hal ini dipelajari pada teori Persepsi Langsung Teori
Gibson; dan rekognisi terjadi ketika manusia menginterpretasikan arti
dari stimulus tersebut serta mengidentifikasinya dengan pengalaman
/ pengetahuan sebelumnya (top-down processing) hal ini dipelajari pada
teori Persepsi Konstruktif Jerome Bruner atau Gregory.

b. Persepsi cahaya dan warna, dengan dua kutup teori yaitu teori tiga
sensasi warna dengan teori opponent (bertentangan) dalam warna,
keduanya juga saling melengkapi.
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c. Persepsi visual, yaitu persepsi terhadap rupa, bentuk, dan ruang dan
pengaruhnya terhadap manusia, misalnya dalam mempersepsi sebuah
produk.

d. Persepsi Bentuk dan Psikologi Gestalt, yaitu kemampuan persepsi
manusia menyederhanakan dan mengelompokkan elemen yang dilihat
dan dirasakan manusia menjadi kesatuan.

e. Persepsi Sinyal (signal), persepsi terhadap sinyal-sinyal, manusia
dipengaruhi oleh berbagai hal dalam menerima sinyal, misalnya
keadaan fisik, atensi, motivasi. Hal ini dipelajari pada teori deteksi
signal (signal detection Teory). Sinyal-sinyal tertentu juga dipakai dalam
merancang pesan tertentu dalam DKV.

f. Teori Persepsi Figur dan Latar (Figure & Backround Keputusan persepsi
pertama kita adalah apa yang gambar dan apa yang latar belakang.
Figur adalah suatu bentuk yaitu setiap proses yang muncul dan
menonjol dari suatu latar belakang. Dalam persepsi, figur adalah apa
yang menjadi pusat kesadaran manusia. Hal ini dipelajari pada teori
Organismik Kurt Goldstein. Praktik yang sering dilakukan adalah
memasang wanita cantik dengan produk tertentu dalam iklan. Wanita
bisa menjadi pusat kesadaran, dan kemudian beralih kepada pusat
kesadaran baru yaitu mobil.

g. Ambang Batas Persepsi, Perbedaan yang Terasa (juga dikenal sebagai
batas ambang perbedaan), misalnya Absolut Threshold, yaitu Jumlah
minimum energi yang diperlukan untuk mendeteksi stimulus di
bawah kondisi adalah 50% dari waktu. Daya lihat: Sebuah nyala lilin
jelas pada jarak 50 km dengan malam tak berawan dan tidak berpolusi.
Hal ini dipelajari pada teori/hukum Weber dan teori JND (Just-
noticeable difference (JND) = “Perbedaan terkecil dapat ditangkap antara
dua stimuli”. Ambang batas persepsi ini dipakai dalam desain dalam
bentuk kontras bentuk, kontras warna, kontras nada dan sebagainya
untuk memperjelas atau mengaburkan persepsi pengamat.

h. Persepsi Subliminal, yaitu batas-batas kemampuan persepsi manusia
dalam menyerap sensasi, misalnva menangkap bunyi dalam panjang
gelombang tertentu, termasuk dalam menangkap pesan visual
tertentu. Hal ini dipelajari pada “fitur umum sistem sensori” persepsi.
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Persepsi subliminal banyak dipakai dalam DKV. Terutama untuk
mengelabui persepsi pengamat.

Persepsi Ilusi, dan ilusi Visual dan termasuk Ilusi Pendengaran yaitu
kekeliruan persepsi manusia (termasuk halusinasi). Berbagai ilusi
diciptakan untuk membantu mempersepsi karya film, video maupun
animasi. Misalnya melalui ilusi suara, ilusi gerak dan ilusi bentuk.
Demikian juga ilusi diciptakan untuk kepentingan iklan.

Persepsi gerakan, Fenomena Phi adalah ilusi optik, yang dipahami
sebagai gerak kontinyu dari objek yang terpisah, kemudian dilihat
dengan cepat berturut-turut dapat menghasilkan ilusi gerak. Fenomena
ini didefinisikan oleh Max Wertheimer dalam psikologi Gestalt pada
tahun 1912 disebut the persistence of fision kemudian menjadi dasar teori
film, penerapannya untuk membuat film oleh Hugo Munsterberg
tahun 1916.

Persepsi ide, yaitu munculnya ide-ide baru saat mempersepsi sesuatu.
Hal ini terjadi saat beralihnya persepsi bottom-up ke persepsi top down,
serta jalinan keduanya. Topik ini dibahas dalam konteks persepsi dan
konsepsi dapat dikatakan konsep tanpa persepsi adalah kosong,
persepsi tanpa konsep adalah buta (Conception without perception is
empty, perception without conception is blind).

Berbagai bentuk persepsi yang lain seperti estetik, persepsi emosi,
persepsi sosial, persepsi diri dan sebagainya dimanfaatkan untuk
kepentingan penyampaian pesan informasi.

1.3.5 Peta Teori Persepsi

Sesuai dengan uraian di atas menurut hemat penulis, teori persepsi adalah
sebuah kajian yang sangat luas, dari uraian di atas terlihat bahwa kajian ini
bisa meliputi persepsi dalam konteks (1) peristiwa sosial dan budaya, (2)
kajian peristiwa persepsi secara fisiologis, yaitu proses pengindraan, dan
sensasi persepsi (3) Peristiwa persepsi khusus pada karya kreatif atau

karya seni dan desain. Seperti yang diperlihatkan pada gambar 1.2.
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1.4 PSIKOLOGI PERSEPSI SEBAGAI BAGIAN DARI KAJIAN
PSIKOLOGI KOGNITIF

1.4.1 Latar Belakang Psikologi Kognitif

Kognisi’ dapat didefinisikan sebagai kegiatan atau proses memperoleh
pengetahuan termasuk kesadaran, perasaan dan sebagainya, atau usaha
menggali sesuatu melalui pengalaman sendiri. Proses pengenalan, dan
penafsiran lingkungan oleh seseorang, hasil pemerolehan pengetahuan
(Laili, Maysum, 2014). Psikologi kognitif dikatakan orang sebagai per-
paduan dari psikologi gestalt dan behaviorisme.

Dengan demikian psikologi kognitif adalah salah satu cabang dari
psikologi untuk memahami perilaku manusia proses kognitif. Misalnya,
mempelajari cara manusia menerima, mempersepsi, mempelajari, menalar,
mengingat dan berpikir tentang suatu informasi.

Kognitif dalam psikologi dapat berarti dua, yaitu bisa diartikan
sebagai (1) aktivitas mental (persepsi, memori, atensi, dan sebagainya dan
juga dapat diartikan sebagai sebuah (2) pendekatan psikologi. Seperti yang
diuraikan di atas psikologi kognitif adalah salah satu kajian dan terapan
ilmu psikologi.

Psikologi kognitif sebenarnya telah berkembang melalui beberapa
fase misalnya dalam penelitian aliran psikologi asosiasi Thorndike
kemudian dalam aliran behaviorisme Pavlov, Watson dan Skiner.

Dapat disimpulkan bahwa psikologi kognitif merupakan salah satu
cabang dari psikologi umum yang mencakup studi ilmiah tentang gejala-
gejala kehidupan mental atau psikis yang berkaitan dengan cara manusia
berpikir, seperti dalam memperoleh pengetahuan, mengolah kesan yang
masuk melalui penginderaan, mengolah masalah atau problem untuk
mencari suatu penyelesaian, serta menggali dari ingatan pengetahuan dan
prosedur kerja yang dibutuhkan dalam menghadapi tuntutan hidup
sehari-hari.
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1.42 Psikologi Kognitif di Era Yunani Kuno

Umumnya pada ahli, menganggap bahwa psikologi kognitif telah ada saat
Plato (428-348-SM) dan muridnya Aristotle (384-322-SM) memperdebatkan
mengenai cara manusia memahami pengetahuan maupun dunia serta
alamnya. Plato berpendapat bahwa manusia memperoleh pengetahuan
dengan cara menalar secara logis, aliran ini disebut sebagai rasionalis. Lain
halnya dengan Aristoteles yang menganut paham empiris dan mem-
percayai bahwa manusia memperoleh pengetahuannya melalui bukti-bukti
empiris.

Perdebatan ini terus berlangsung seperti pertentangan faham filsafat
Rasionalis dari Perancis, Rene Descartes (1596-1650), dan faham filsafat
Empiris dari Inggris, John Locke (1632-1704), dengan prinsip tabularasa-
nya. Seorang fisuf Jerman, Immanuel Kant, pada abad 18 berargumentasi
bahwa baik rasionalisme maupun empirisme harus bersinergi dalam
membuktikan pengetahuan. Perdebatan ini meletakkan landasan dan
mempengaruhi cara berpikir bidang ilmu psikologi maupun cabang ilmu
lainnya.

é
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Sumber: Konfigurasi oleh Penulis, (dari Berbagai Sumber)

Gambar 1.2 Peta Teori Persepsi
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Saat ini terdapat perkawinan ilmu pengetahun berdasarkan psikologi
empiris untuk pencarian, pengolahan, dan analisis data menggunakan
kerangka pikir rasionalis.

1.4.3 Psikologi Kognitif di Abad 19 dan 20

Di abad ke-19 dan 20, ada beberapa nama tokoh yang tertarik dengan
psikologi kognitif, diantaranya adalah Wilhelm Wundt (1832-1920) seorang
psikolog dari Jerman mengajukan ide untuk mempelajari pengalaman
sensori melalui introspeksi. Dalam mempelajari proses perpindahan
informasi atau berpikir, maka informasi tersebut harus dibagi dalam
struktur berpikir yang lebih kecil. Aliran strukturisme Wundt berfokus
pada proses berpikir, namun aliran fungsionalisme berpendapat bahwa
bahwa penting bagi manusia untuk tahu apa dan mengapa mereka
melakukan sesuatu.

—  William James (1842-1910) seorang pragmatisme-fungsionalisme me-
lontarkan gagasan mengenai atensi, kesadaran serta persepsi.

— FEdward Lee Thorndike, 1874-1949. Setelah itu munculah aliran
assosiasi Thorndike yang mulai menggunakan stimulus dan diikuti
dengan aliran behaviorisme yang memasangkan antara stimulus dan
respon dalam proses belajar.

— B.F. Skinner (1904-1990) tertarik dengan pendekatan behaviorisme
radikal yang menyatakan bahwa semua tingkah laku manusia
digunakan untuk belajar, perolehan bahasa bahkan penyelesaian
masalah dapat dijelaskan dengan penguatan antara stimulus dan
respon melalui hadiah dan hukuman.

—  Edward Tolman (1886-1959). Namun pendekatan behaviorisme belum
dapat menjawab alasan perilaku manusia yang berbeda, misalnya
melakukan perencanaan, pilihan dan sebagainya. Edward Tolman
percaya bahwa semua tingkah laku ditujukan pada suatu tujuan.
Menggunakan eksperimen dengan tikus yang mencari makanan dalam
maze (jaringan lorong yang rumit), percobaan ini membuktikan bahwa
terdapat skema atau peta dalam kognisi tikus. Hal ini membuktikan
bahwa tingkah laku melibatkan proses kognisi. Oleh karena itu
beberapa pihak mengakui Tolman sebagai Bapak Psikologi Kognitif
Modern.
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_ Albert Bandura. Selain Tolman, Albert Bandura (1925-) juga meng-
kritik behaviorisme dengan menyatakan bahwa belajar pun dapat
diperoleh melalui lingkungan sosial individu.

— Noam Chomsky (1928-). Dalam perolehan dan atau pembelajaran
bahasa, Noam Chomsky (1928-) seorang linguis juga mengkritik
behaviorisme dengan menyatakan bahwa otak manusia dibekali dengan
kemampuan untuk mengenali dan memproduksi bahasa.

1.4.4 Psikologi Gestalt Sebagai Awal Psikologi Kognitif Modern

- Psikologi kognitif ~mulai berkembang dengan
lahirnya teori Gestalt. Peletak dasar psikologi Gestalt
adalah Max Wertheimer (1880-1943) yang meneliti
tentang pengamatan  dan problem  solving.
Sumbangannya ini di ikuti oleh Kurt Koffka (1886-
=~ 1941) yang menguraikan secara terperinci tentang
St We,:heimer (138, hukuman, kemudian Wolfgang Kohleer (1887-1959)
1943) yang meneliti tentang Insight pada simpanse.
Penelitian-penelitian mereka menumbuhkan psikologi gestalt yang me-
nekankan bahasan pada masalah konfigurasi, struktur dan pemetaan
dalam pengalaman. Kaum Gestalt berpendapat bahwa pengalaman itu
berstruktur yang terbentuk dalam keseluruhan. Orang yang belajar,
mengamati stimuli dalam keseluruhan yang terorganisasi, bukan dalam
bagian-bagian yang terpisah. Gestalt adalah sebuah teori yang menjelaskan
proses persepsi melalui pengorganisasian komponen-komponen sensasi
yang memiliki hubungan, pola, ataupun kemiripan menjadi kesatuan.
Teori gestalt beroposisi terhadap teori strukturalisme. Teori gestalt
cenderung berupaya mengurangi pembagian sensasi menjadi bagian-
bagian kecil. Teori ini dibangun oleh tiga orang, Kurt Koffka, Max
Wertheimer, and Wolfgang Kohler. Mereka menyimpulkan bahwa se-
seorang cenderung mempersepsikan apa yang terlihat dari lingkungannya

sebagai kesatuan yang utuh.

Suatu konsep yang terpenting dalam psikologi Gestalt adalah tentang
“Insight” yaitu pengamatan terhadap hubungan-hubungan antar bagian.
Insight itu sering dihubungkan dengan ungkapan spontan “aha” atau "oh”,
see-now”. Kohler (1927) menemukan tumbuhnya Insight (Insight adalah
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wawasan, pengetahuan, dan pengertian yang dalam) pada seekor
simpanse. Yaitu dengan mememberikan persoalan kepada seekor simpase
agar memperoleh pisang yang terletak di luar atau di atas kurungan.
Dalam eksperimen itu Kohler mengamati bahwa kadangkala simpase
dapat memecahkan masalah secara mendadak (timbulnya Insight), kadang
kala gagal meraih pisang, kadang kala duduk merenung masalah itu dan
pada saatnya secara tiba-tiba menemukan pemecahan masalah.

Max Wertheimer (1880-1943)

Max Wertheimer adalah tokoh tertua dari tiga serangkai pendiri aliran
psikologi Gestalt. Wertheimer dilahirkan di Praha pada tanggal 15 April
1880. Ia mendapat gelar Ph.D-nya di bawah bimbingan Oswald Kulpe.
Konsep pentingnya: Phi-phenomenon, yaitu bergeraknya objek statis
menjadi serangkaian gerak dinamis setelah dimunculkan dalam waktu
singkat di suatu tempat dan dengan demikian memungkinkan manusia
melakukan interpretasi. Weirthmeir memperlihatkan proses interpretasi
dari sensasi obyektif yang kita terima dari sebuah stiruli. Interpretasi ini
terjadi di otak dan sama sekali bukan proses fisik tetapi proses mental
sehingga dia mengambil kesimpulan dan menentang teori Wundt tentang
proses berpikir dan hanya informasi dari luar otak.

Pada tahun 1923, Wertheimer mengemukakan hukum-hukum Gestalt
dalam bukunya yang berjudul “Investigation of Gestalt Theory”. Hukum-
hukum itu antara lain:

+  Hukum Kedekatan (Law of Proximity)
+  Hukum Ketertutupan (Law of Closure)
+  Hukum Kesamaan (Law of Equivalence)

Wertheimer dianggap sebagai pendiri teori Gestalt setelah dia
melakukan eksperimen dengan menggunakan alat yang bernama
stroboskop, yaitu alat yang berbentuk kotak dan diberi suatu alat untuk
dapat melihat ke dalam kotak itu. Di dalam kotak terdapat dua buah garis
yang satu melintang dan yang satu tegak. Kedua gambar tersebut
diperlihatkan secara bergantian, dimulai dari garis yang melintang
kemudian garis yang tegak, dan diperlihatkan secara terus menerus. Kesan
yang muncul adalah garis tersebut bergerak dari tegak ke melintang.
Gerakan ini merupakan gerakan yang semu karena sesungguhnya garis
tersebut tidak bergerak melainkan dimunculkan secara bergantian.
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Kurt Koffka (1886-1941)

Koffka lahir di Berlin tanggal 18 Maret 1886. Kariernya dalam psikologi
dimulai sejak dia diberi gelar doktor oleh Universitas Berlin pada tahun
1908. Sumbangan Koffka kepada psikologi adalah penyajian yang
sistematis dan pengamalan dari prinsip-prinsip Gestalt dalam rangkaian

: gejala psikologi, mulai dari persepsi, belajar, me-
ngingat, sampai kepada psikologi belajar dan
psikologi sosial. Teori Koffka tentang belajar di-
. dasarkan pada anggapan bahwa belajar dapat di-
terangkan dengan prinsip-prinsip psikologi Gestalt.
| Teori Koffka tentang belajar antara lain:

: Jejak ingatan (memory traces), adalah suatu pe-
e WA (1386_'19;1) ngalaman yang membekas di otak. Jejak-jejak ingatan
Sumber: (Encarta, 2009 ini diorganisasikan secara sistematis mengikuti

prinsip-prinsip Gestalt dan akan muncul kembali kalau kita mem-
persepsikan sesuatu yang serupa dengan jejak-jejak ingatan tadi.

Perjalanan waktu berpengaruh terhadap jejak ingatan. Perjalanan
waktu itu tidak dapat melemahkan, melainkan menyebabkan terjadinya
perubahan jejak, karena jejak tersebut cenderung diperhalus dan
disempurnakan untuk mendapat Gestalt yang lebih baik dalam ingatan.

Latihan yang terus menerus akan memperkuat jejak ingatan.

Wolfgang Kohler (1887-1967)

Kohler lahir di Reval, Estonia pada tanggal 21 Januari
1887. Kohler memperoleh gelar Ph.D pada tahun 1908
di bawah bimbingan C. Stumpf di Berlin.
Eksperimennya adalah: seekor simpanse diletakkan
di dalam sangkar. Pisang digantung di atas sangkar.
Di dalam sangkar terdapat beberapa kotak berlainan
jenis. Mula-mula hewan itu melompat-lompat untuk
Woltgang i a 887_%7 mendapatkan pisang itu tetapi tidak berhasil. Karena

Sumber: (Encarta, 2009  usaha-usaha itu tidak membawa hasil, simpanse itu
berhenti sejenak, seolah-olah memikir cara untuk mendapatkan pisang itu.
Tiba-tiba hewan itu dapat sesuatu ide dan kemudian menyusun kotak-
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kotak yang tersedia untuk dijadikan tangga dan memanjatnya untuk men-
capai pisang itu.

Menurut Kohler apabila organisme dihadapkan pada suatu masalah
atau problem, maka akan terjadi ketidakseimbangan kogntitif, dan ini akan
berlangsung sampai masalah tersebut terpecahkan. Karena itu, menurut
Gestalt apabila terdapat ketidakseimbangan kognitif, hal ini akan men-
dorong organisme menuju ke arah keseimbangan. Dalam eksperimennya
Kohler sampai pada kesimpulan bahwa organisme (dalam hal ini
simpanse) dalam memperoleh pemecahan masalahnya diperoleh dengan
pengertian atau dengan Insight.

Aplikasi Teori Gestalt

Proses belajar adalah fenomena kognitif. Apabila individu mengalami
proses belajar, terjadi reorganisasi dalam lapangan persepsinya. Setelah
proses belajar terjadi, seseorang dapat memiliki cara pandang baru
terhadap suatu masalah. Dalam pembelajaran, pengalaman wawasan
(Insight): bahwa pengalaman tilikan memegang peranan yang penting
dalam perilaku yaitu kemampuan mengenal keterkaitan unsur-unsur
dalam suatu obyek atau peristiwa.

Pembelajaran yang bermakna (meaningful learning): kebermaknaan
unsur-unsur yang terkait akan menunjang pembentukan tilikan dalam
proses pembelajaran. Makin jelas makna hubungan suatu unsur akan
makin efektif sesuatu yang dipelajari.

Perilaku bertujuan (purposive behavior): bahwa perilaku terarah pada
tujuan. Perilaku bukan hanya terjadi akibat hubungan stimulus-respons,
tetapi ada keterkaitannya dengan tujuan yang ingin dicapai. Proses
pembelajaran akan berjalan efektif jika peserta didik mengenal tujuan yang
ingin dicapainya. Oleh karena itu, guru hendaknya menyadari tujuan
sebagai arah aktivitas pengajaran dan membantu peserta didik dalam
memahami tujuannya.

Prinsip ruang hidup (life space): bahwa perilaku individu memiliki
keterkaitan dengan lingkungan di mana ia berada. Oleh karena itu, materi
yang diajarkan hendaknya memiliki keterkaitan dengan situasi dan kondisi
lingkungan kehidupan seorang yang belajar.
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Transfer dalam Belajar (learning transfer): yaitu pemindahan pola-pola
perilaku dalam situasi pembelajaran tertentu ke situasi lain. Menurut
pandangan Gestalt, transfer belajar terjadi dengan jalan melepaskan
pengertian obyek dari suatu konfigurasi dalam situasi tertentu untuk
kemudian menempatkan dalam situasi konfigurasi lain dalam tatasusunan
yang tepat. Transfer belajar akan terjadi apabila peserta didik telah
menangkap prinsip-prinsip pokok dari suatu persoalan dan menemukan
generalisasi untuk kemudian digunakan dalam memecahkan masalah
dalam situasi lain.

Insight

Pemecahan masalah secara tepat akan muncul setelah adanya proses pe-
ngujian berbagai dugaan/kemungkinan. Setelah adanya pengalaman
Insight, individu mampu menerapkannya pada problem sejenis tanpa perlu
melalui proses trial-error lagi. Konsep Insight ini adalah fenomena penting
dalam belajar, ditemukan oleh Kohler dalam eksperimen yang sistematis.
Timbulnya Insight pada individu tergantung pada:

a. Kesanggupan (performance): Kesanggupan berkaitan dengan ke-
mampuan inteligensia individu.

b. Pengalaman (experience): Dengan belajar, individu akan mendapatkan
suatu pengalaman dan pengalaman itu akan menyebabkan munculnya
Insight.

c. Kompleksitas situasi (complexity of situation): Semakin kompleks
masalah akan semakin sulit diatasi

d. Latihan (training): Latihan yang banyak akan mempertinggi ke-
mampuan [nsight dalam situasi yang bersamaan

e. Uji Coba (Trial and Error): Apabila seseorang tidak dapat memecahkan
suatu masalah, seseorang akan melakukan percobaan-percobaan
hingga akhirnya menemukan Insight untuk memecahkan masalah

tersebut.

Memori

Hasil persepsi terhadap obyek akan meninggalkan jejak ingatan. Dengan
berjalannya waktu, jejak ingatan ini akan berubah pula sejalan dengan
prinsip-prinsip organisasi terhadap obyek. Penerapan prinsip bentuk yang
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baik (dalam seni dan desain) seringkali muncul dan terbukti secara
eksperimental. Secara sosial, fenomena ini juga menjelaskan adanya
pengaruh gosip/rumor. Fenomena gossip seringkali menjelaskan per-
bedaan antara gosip dengan fakta yang ada. Fakta yang diterima sebagai
informasi oleh seseorang kemudian diteruskan kepada orang lain dengan
dilengkapi oleh informasi yang relevan, walaupun belum menjadi fakta
atau belum diketahui faktanya. Melengkapi gosip dengan informasi mem-
perlihatkan pengaruh jejak ingatan atau memori.

1.4.5 Kesimpulan

a. Ilmu psikologi persepsi adalah bagian dari psikologi kognitif

b. Psikologi kognitif dapat didefinisikan sebagai kegiatan atau proses
memperoleh pengetahuan termasuk kesadaran, perasaan dan
sebagainya, atau usaha menggali sesuatu melalui pengalaman sendiri.
Proses pengenalan, dan penafsiran lingkungan oleh seseorang, adalah
hasil pemerolehan pengetahuan sebelumnya (termasuk pengetahuan
persepsi)

c. Psikologi kognitif diawali oleh teori gestalt, tetapi tidak terbatas hanya
pada teori gestalt untuk persepsi visual, tetapi gestalt yang diterapkan
ke berbagai bidang psikologi terapan, misalnya dalam membahas teori
belajar manusia dan ilmu pendidikan.

-ooloo-



A

[(BABZ

MEMAHAMI PERSEPSI
SECARA FISIOLOGIS

Pengertian fisiologis. Fisiologis adalah. cabang ilmu biologi yang
berkaitan dengan fungsi dan kegiatan kehidupan atau zat hidup pada
diri manusia, misalnya organ, jaringan, atau sel, kadang-kadang juga
disebut dengan ilmu faal. Persepsi dalam konteks ilmu faal atau jaringan
tubuh manusia di bahas pada bagian ini.

2.1 PENGINDRAAN

Pengindraan Melalui Reseptor

Seperti yang diketahui, sejak individu dilahirkan, sejak itu pula dia
langsung berhubungan dengan dunia luarnya. Mulai saat itu individu
secara langsung menerima stimulus atau rangsang dari luar di samping
dari dalam dirinya sendiri. la mulai merasa kedinginan, sakit, senang, tidak
senang dan sebagainya. Individu mengenali dunia luarnya dengan
menggunakan alat inderanya. Bagaimana individu dapat mengenali
dirinya sendiri maupun keadaan sekitarnya, hal ini berkaitan dengan
sensasi (sensation) dan persepsi (perception). Melalui stimulus (rangsangan)
sensasi yang diterimanya, individu akan mengalami persepsi (Meyer,
Glenn, 2014).

Reseptor adalah penerima rangsangan (stimulus) yang ada pada

indra. Adapun yang dimaksud dengan stimulus adalah segala sesuatu
yang mengenai reseptor, dan menyebabkan aktifnya organisme (diri
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manusia). Reseptor itu ada pada bagian dalam indra dan tubuh ini berarti
segala sesuatu yang mengenai reseptor, menyebabkan alat indra dan tubuh
aktif, dan ini menyebabkan organisme itu aktif pula (Chaplin, 1972
Woodworth & Marquis, 1957).

Bagian reseptor dari tubuh manusia itu menerima sensasi seperti
berikut ini: (1) bau, (2) penglihatan, (3) kecap, (4) suara, (5) rasa sakit, (6)
sentuhan dan sensasi lainnya yang merupakan gabungan.

Sedangkan reseptor utama bagi manusia untuk belajar adalah
penglihatan dan pendengaran. Bisa terjadi reseptor ini bersama-sama
menerima sensasi, misalnya dalam peristiwa kestabilan-keseimbangan
badan dan peristiwa lainnya.

Persepsi merupakan suatu proses yang didahului oleh penginderaan,
yaitu merupakan proses diterimanya stimulus oleh individu melalui alat
reseptor. Stimulus itu diteruskan ke pusat susunan syaraf yaitu otak, dan
terjadilah proses psikologis. Sehingga individu menyadari apa yang ia
lihat, apa yang ia dengar dan sebagainya, individu mengalami persepsi.
Proses penginderaan merupakan proses pendahulu dari persepsi. Proses
penginderaan akan selalu terjadi setiap saat, pada waktu individu
menerima stimulus melalui alat inderanya. Alat indera merupakan
penghubung antara individu dengan dunia luarnya. Sensasi ini adalah
proses bottom-up atau yang disebut kognisi langsung, sebab sensasi adalah
data eksternal yang diterima dan belum diolah oleh memori. Sedangkan
persepsi adalah sensasi yang sudah di proses, oleh sebab itu persepsi
sering juga disebut proses top-down atau kognisi dari otak manusia, (Yale,
K., 2015).

Stimulus tidak hanya datang dari luar diri individu itu, sebab
stimulus juga dapat berasal dari dalam diri individu itu sendiri yang dalam
pembahasan selanjutnya disebut sensasi-memori. Stimulus dapat datang
dari dalam berasal dari memori atau skemata pikiran (Chaplin, 1972).
Namun sebagian terbesar stimulus datang dari luar diri manusia.

Menurut para ahli aktivitas kognisi berkaitan dengan persepsi,
ingatan, belajar, berpikir dan problem solving (Morgan clkk. 1984;
Woodworth dan Marquis, 1957).
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Kegiatan atau proses tersebut sebagai akibat dari stimulus yang
diterima oleh organisme, dan organisme mengadakan respons terhadap

stimulus yang mengenainya.
2.2 TEORI PENGINDERAAN

221 Definisi

Persepsi (perception) merupakan konsep penting dalam psikologi sebab
melalui persepsilah manusia memandang dunianya. Banyak ahli yang
mengadakan riset tentang ini seperti yang telah diuraikan di atas.
Umumnya para penulis dan peneliti menjelaskan persepsi sebagai proses
penafsiran informasi yang ditangkap panca indera. Persepsi adalah sebuah
proses top-down, di mana otak mengorganisir informasi dan membawanya
ke sebuah konteks. Selanjutnya, akan menghasilkan cara pandang manusia
terhadap sesuatu sebagai interpretasi individual dan atau yang dapat
dipahami bersama secara sosial dan budaya.

Karena itu, persepsi seperti yang dikemukakan Mulyana dan ahli
komunikasi lainnya sangat memengaruhi proses komunikasi manusia, baik
komunikasi intrapersonal dan interpersonal. Komunikasi intrapersonal
adalah komunikasi yang terjadi dalam diri seseorang, misalnya berpikir,
menulis, merenung, menggambar, dan lain-lain (Mulyana, 2005). Proses
dan terjadinya persepsi itu dapat digambarkan dalam gambar 2.2.

FASE # FASE # FASE
FISIS FISIOLOGIS PSIKOLOGIS

r'y A &
: :
: -
PERANGSANG
DIBAWA PERANGSANG
PERANGSANG SARAF SENSORIS SAMPAI PADA
DITANGKAP KE SISTEM SARAF PUSAT
OLEH INDERA SUSUNAN DAN TERJADI
SARAF PUSAT KESADARAN

Gambar 2.1 Tahapan Persepsi Ditinjau dari Aspek Psikologi Persepsi
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2.2.2 Sensasi dan Persepsi dan Ingatan (Memori)

Prinsip dasar Sensasi dan Persepsi

Gambar 2.2 Proses Top-Down dan Bottom Up (Meyer, Glenn, 2014)

Dari gamkbar 2.2 terlihat bahwa (1) Energi dari lingkungan merangsang sel
reseptor khusus pada organ sensasi, (2) pesan kode syaraf menyampaikan
ke otak, (3) pesan saraf itu di interpretasikan di otak yang disebut dengan
persepsi.

Hubungan Sensasi dengan Persepsi dan Ingatan

Sensasi adalah kesan sesaat, saat stimulus diterima otak dan belum diorga-
nisasikan déngan stimuli lain. Seperti yang disebut di atas, sensasi adalah
proses bottom-up, di mana sensasi (rangsang) yang Anda rasakan diterima
oleh mata, telinga, hidung dan kulit. Selanjutnya, persepsi adalah proses
top-down, terjadi saat stimuli dihubungkan dengan ingatan yang terkait
dengan stimuli tersebut. Misalnya, saat kita merasa meja yang yang kasar,
yang berarti sebuah stimuli rabaan terhadap meja (hanya sensasi). Se-
dangkan persepsi adalah hasil yang telah diolah otak. Saat otak mendapat
stimuli dan diolah dengan memori yang ada, misalnya kenangan masa lalu
saat memakai meja itu. Lebih lanjut adalah interpretasi tentang makna dari
persepsi itu. Ingatan itu dibagi lagi atas ingatan jangka pendek dan ingatan
jangka panjang (gambar 2.3).
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- S A
. St [ SRS SR Sp——— Enceding
Lingkungan S =) t 5 Short-term | (sandi)

Eksternal —

(tuar diri) R /]_
/ =5 N
Ingatan jangka pendek Ingatan jangka panjang

Persepsi

Sensasi Ingatan
Encoding S

™~

Long-term
memory

Infarmasi
Sensor | memaory Retreival

=S

Visual: 0.1- 0.2 sec 20-30 sec Selaiu/forever
Auditory: 2-4 sec Reu'ienl:mng'nga! kembali
tanpa prosesing melalui STM, jika eror = lupa

Dari indra atau sensori sampai menjadi ingatan.

Sumber: Westen, Drew, 2010.John Wiley & Sons, Inc.
Gambar 2.3 Organisasi Encoding

Dari gambar di atas terlihat bahwa, persepsi dapat menjadi ingatan

jangka pendek (STM), dan selanjutnya menjadi memori jangka panjang
(LTM).

Ciri-ciri dari Persepsi

Penginderaan terjadi dalam suatu konteks tertentu, konteks ini disebut
sebagai dunia persepsi. Agar dihasilkan suatu penginderaan yang
bermakna, ada ciriciri umum tertentu dalam dunia persepsi tersebut,
yaitu:

1.

~

w

Rangsang-rangsang yang diterima harus sesuai dengan modalitas tiap-
tiap indera, yaitu sifat sensoris dasar dari masing-masing indera
(cahaya untuk penglihatan, bau untuk penciuman, suhu untuk perasa,
bunyi untuk pendengaran, sifat permukaan untuk perabaan dan
sebagainya).

Dunia persepsi mempunyai sifat ruang (dimensi ruang); kita dapat
mengatakan atas-bawah, tinggi-rendah, luas-sempit, latar depan-latar
belakang, dan lain-lain.

Dunia persepsi mempunyai dimensi waktu, seperti cepat-lambat, tua-
muda, dan sebagainya.

Obyek-obyek atau gejala-gejala dalam dunia pengamatan mempunyai
struktur yang menyatu dengan konteksnya. Struktur dan konteks ini
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merupakan keseluruhan yang menyatu. Kita melihat pintu tidak
berdiri sendiri tetapi dalam ruang tertentu, di saat tertentu, letak/
posisi tertentu dan lain-lain.

4. Dunia persepsi adalah dunia penuh arti. Kita cenderung melakukan
pengamatan atau persepsi pada gejala-gejala yang mempunyai makna
bagi kita, yang ada hubungannya dengan tujuan dalam diri kita.

2.2.3 Proses Penginderaan

Proses penginderaan adalah peristiwa yang terjadi dalam sistemn indera.
Warna, nada, bau, bunyi dan rasa pahit adalah contoh tentang peng-
inderaan yang kita sebut dengan sensasi.

Pengetahuan tentang sensasi dalam laboratorium membantu me-
nemukan bagaimana sistem penginderaan bekerja yang menimbulkan
sensasi (rasa) itu. Akan tetapi, sistem sensasi ini tidak bekerja secara
individual, dalam kehidupan nyata semua sensasi, atau hal-hal yang
dirasakan manusia umumnya diubah ditafsirkan pikiran dan pengalaman
kita yang kita sebut dengan persepsi.

Mata, telinga,
nidung, lidah, dii

RESEPTOR

Antar, syaraf {interneurone)

Materi bu-abu

Sumsum
tulang belakang

-

“Materi putih

Bagian untuk pemindahan
\' i melatui tuiang bik.

serat syaraf motorik
57

Effektor (e.g. Jaringan

\/- Otot

Sumber: (konfigurasi oleh penulis)

Gambar 2.4 Potongan Membujur Tubuh Manusia dan Sistem Syaraf
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Perilaku yang kita ketahui, pengalaman pribadi kita sendiri, dan
laporan pengalaman orang lain akan tidak mungkin tanpa beberapa cara
pengetahuan tentang dunia sekitar kita. Melalui indera kita, kita tahu
tentang dunia. Untuk menunjukkan pentingnya proses penginderaan
dalam perilaku dan pengalaman, imajinasi, jika anda dapat, akan seperti
apa jadinya tanpa satu atau lebih indera kita. Proses pengindaan itu secara
sistem saraf dapat dilihat pada gambar 2.4.

Dari gambar 24 terlihat proses penginderaan secara fisiologis.
Sensasi dapat didefinisikan sebagai kesadaran terhadap stimulus, yvang
ditangkap peraba reseptor dan meneruskan informasi ke pusat sistem saraf
spinal cord (sumsum tulang belakang) dan otak.

Reseptor Sensorik, Adaptasi Sensori dan Transduksi

Reseptor adalah struktur fisiologis yang dirancang untuk menerima
sesuatu (misalnya, menerima suatu zat tertentu atau jenis informasi
tertentu, yang dapat merujuk baik untuk (a) struktur yang menerima
rangsangan cksternal dan transduksi menjadi  informasi sensorik
elektrokimia; atau (b) struktur yang menerima informasi sensorik
elektrokimia; reseptor sensorik adalah struktur fisiologis yang me-
nyediakan mekanisme untuk menerima rangsangan eksternal (dari luar
tubuh), yang kemudian dapat ditransduksi menjadi sensasi sebagai
informasi sensorik elektrokimia dalam tubuh; saraf reseptor dan neuron
menerima informasi sensorik elektrokimia (misalnya, sensasi di mata,
telinga, dan kulit) dari reseptor sensorik (transduser biologis), atau dari
neuron sensorik lain dan mengirimkan informasi yang kembali melalui
sumsum tulang belakang ke otak.

Dari gambar 2.5 terlihat area-area otak manusia yang berhubungan
dengan sensasi persepsi (1) area penglihatan, di bagian atasnya adalah area
pengakuan visual, (2) adalah area pendengaran (3) area perasa/ pe-
ngecapan berada pada bagian bawah/ tidak terlihat, (4) area penciuman, (5)
area peraba tidak terlihat.
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siilled moverments

Basc movements
Central fissura
Areqa Emosi don

Penicku

Emonon, behavie?

P(esodam_ Amareress, memary
ingatan

Frontal lebe
5eMATISERSOTY

4 Pengiinatan

................

gaiance and muscie
Coordinstion

(Sumber: Encarta, 2009)
Gambar 2.5 Area Otak Manusia yang Berhubungan dengan Sensasi Persepsi

Adaptasi Sensori

Yaitu respon fisiologis sementara untuk merasakan perubahan lingkungan
(misalnya, lihat adaptasi gelap, adaptasi cahaya), yang umumnya tidak
tunduk pada manipulasi sadar atau kontrol, dan juga yang biasanya tidak
tergantung pada pengalaman.

Transduksi

Transduksi adalah proses perbuatan mengubah. Penglihatan, pen-
dengaran, rasa, bau dan sentuhan disebut lima indera. Tetapi jumlah
indera manusia lebih dekat ke sepuluh daripada lima. Dalam sentuhan,
kulit memisahkan rasa hangat, dingin, dan sakit. Kemudian indera dalam
perut, tendon, dan gabungannya memberitahu kita tentang posisi anggota
badan kita dan keadaan tekanan dalam otot. Mereka melayani indera yang
disebut kinesthesis. Indera vestibuler memberi tahu kita tentang gerakan
dan posisi yang seimbang.

Setiap sistem indera adalah suatu jenis hubungan, terdiri dari suatu
elemen vang sensitif (reseptor), syaraf fiber memimpin dari reseptor ke otak
atau sumsum tulang belakang, dan berbagai stasiun penerima dan daerah
pemrosesan dalam otak. Ketika suatu saluran penghubung distimulasi, kita
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mempunyai suatu sensasi yang dicirikan dari hubungan itu. Misalnya, jika
mata distimulasi oleh sinar atau oleh tekanan bolamata, kita mempunyai
pengalaman visual.

Dalam upaya kita mengetahui tentang dunia sekitar kita, energi fisik
harus diubah ke dalam aktivitas dalam sistem syaraf. Proses memunculkan
energi fisik ini ke dalam aktivitas sistem syaraf transduktif. Transduktif

“terjadi dalam reseptor/penerima, yaitu sel-sel yang dikhususkan untuk
mengubah secara paling efektif satu jenis energi. Umumnya, selama proses
transduktif, sel reseptor mengeluarkan energi fisik ke dalam suatu potensi
atau voliase listrik, disebut reseptor potensial. Dalam beberapa sistem
syaraf, reseptor potensial itu sendiri secara langsung mencetuskan impuls-
impuls syaraf yang bergerak ke otak atau sumsum tulang belakang.

Dalam sistem syaraf yang lain, reseptor potensial memimpin kejadian-
kejadian listrik selanjutnya, yang sebaliknya mencetuskan impuls-impuls
syaraf. Apakah ini reseptor potensial itu sendiri atau beberapa voltase yang
lain, kejadian elektrik ini yang mencetuskan impuls-impuls syaraf dikenal
sebagai generator potensial.

Untuk suatu kejadian tertentu dalam lingkungan, beratus-ratus
impuls syaraf dibangkitkan dan disalurkan ke sistem syaraf pusat. Ketika
impuls-impuls ini melewati banyak “nerve fiber” (jaringan syaraf) pada saat
yang berbeda-beda, mereka membentuk suatu pola input ke sistem syaraf
pusat sebagai dasar dari pengalaman penginderaan tentang kejadian
eksternal. Dengan demikian, dimulai dengan proses transduktif pada
reseptor, energi fisik dihasilkan dari pola-pola dalam impuls syaraf dalam
sistem syaraf pusat. Dengan kata lain, energi fisik diubah kedalam suatu
kode yang dibuat dari suatu poly syaraf dikenal sebagai kode aferen
(afferent code) (kata aferen dalam hal ini berarti input = masukan).

Untuk memahami transduksi dan persepsi lihat bagan kerucut (cones)
dan rods (batang) yang menerima sensasi cahaya dari luar. Pengalaman
disadari bila terjadi transduksi (energi stimulus diubah menjadi energi
neural) dan diteruskan ke otak dengan karakteristik sebagai berikut.

~  Threshold : yaitu intensi energi minimal agar stimulus disadari
(mampu membangkitkan aktivitas neural)
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—  Subliminal . yaitu intensi energi yang besarnya tidak cukup untuk
membangkitkan aktivitas neural

— Supraliminal : yaitu intensi energi maksimal yang mampu diterima
dalam membangkitkan aktivitas neural

2.2.4 Dimensi Penginderaan

Pengalaman inderawi (sensory experience) tergantung dari sifat-sifat
diterimanya rangsang sehingga kita mempunyai pengalaman inderawi
yang dapat kita paparkan dalam suatu bentangan kuat-lemah, lama-
sebentar, kasar-halus, panas-dingin, dan sebagainya. Bentangan sifat-sifat
seperti adalah yang disebut dimensi penginderaan. Ada empat dimensi
penginderaan yaitu berikut ini.

1. Intensitas: kuat-lemahnya penginderaan suatu rangsang tertentu. Kita
dapat membedakan cahaya yang kuat dan lemah. Intensitas pe-
nginderaan kita jumpai pada semua indera.

1

Ekstensitas: penghayatan terhadap tebal-tipis, luas-sempit, besar-kecil
dan lain-lain.

3. Waktu: lamanya: penginderaan dapat berlangsung lama atau sebentar.
4. Kualitas: kita dapat membedakan kualitas rangsang misalnya nada
yang merdu atau nada yang kasar, warna yang serasi atau warna yang
tidak harmonis.

2.3 BATAS PENGINDERAAN (TRESHOLD)

Treshold adalah ambang batas penerimaan isyarat dan adalah ambang pe-
nerimaan mutlak dari sensasi. Dapat diartikan sebagai jumlah minimum
suatu bentuk tertentu energi fisik (misalnya, tekanan mekanis suara, aroma
elektrokimia atau selera) yang dapat mencapai reseptor sensorik, dan yang
cukup bagi individu untuk mendeteksi adanya energi (stimulus); secara
hipotetis, seseorang akan dapat merasakan setiap rangsangan yang berada
pada atau di atas ambang batas mutlak, tetapi tidak ada rangsangan yang
berada di bawah ambang batas penerimaan. Treshold adalah studi utama
tentang sensasi.

1 Sensasi Absolut dari Treshold. Yaitu sensasi terkecil yang masih
dapat diterima dari karya DKV oleh penerima (receiver)
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2. Difference Treshold. Yaitu perbedaan terkecil dari treshold yang masih
dapat ditangkap (JND) dari dua atau beberapa karya-karya DKV. JND
= Just Noticeable Difference

3. Hukum Weber, yaitu perbandingan konstan dari difference Treshold
(Lihat uraian selanjutnya).

Perlu ditekankan bahwa persepsi bukan sekedar proses pe-
nginderaan, karena rasa manis, rasa pahit, sentuhan, sapaan dan
sebagainya dapat diinterpretasikan secara amat berbeda tergantung apa
yang menyebabkannya, dan dari konteks yang lebih luas (kebiasaan,
selera, dan lain-lain). Akan tetapi proses diterimanya rangsang sangat
penting artinya.

Penginderaan akan terjadi sesudah adanya rangsang minimum dari
salah satu indera. Artinya, suatu rangsang (misalnya cahaya dalam
kegelapan atau suara dalam suatu ruangan) harus mencapai intensitas
tertentu agar rangsang tersebut bisa ditangkap atau didengar. Masalah ini
juga berhubungan dengan sejauhmana bisa membedakan intensitas dua
buah rangsang (atau lebih). Dua bongkah batu yang hampir sama beratnya
mungkin tidak dapat kita bedakan. Perbedaan intensitas ini harus
mencapai suatu perbandingan tertentu agar dapat disadari. Beberapa jenis
ambang penginderaan sebagai berikut.

231 Ambang Batas Perangsang Absolut (Absolut Threshold)

Ambang batas perangsang absolut (Absolut Threshold) adalah intensitas
rangsang terkecil yang masih dapat menimbulkan penginderaan. Misalnya,
cahaya paling jauh atau gelombang sinar yang masih dapat dilihat mata
Suara paling kecil yang masih dapat didengar, atau membandingkan
dengan suara lain.

Dalam ilmu saraf dan Psychophysics, ambang absolut adalah tingkat
terendah dari stimulus-cahaya, suara, sentuhan, dan lain-lain dapat
ditangkap suatu organisme. Namun, pada tingkat rendah ini, subjek
terkadang mendeteksi stimulus dan kadang-kadang tidak. Oleh karena itu,
definisi alternatif ambang mutlak adalah intensitas terendah di mana
stimulus dapat dideteksi 50% dari waktu.



44 Psikologi Persepsi dan Desain Informasi

Tabel 2.1 Ambang-Ambang Mutlak. Perkiraan Nilai Ambang untuk Berbagai
Penginderaan Menurut Galanter

Macam Indera Ambang

Penglihatan | Nyala lilin yang dilihat dari jarak 30 mil di malam yang gelap

Pendengaran | Detik sebuah jam dari jarak 20 kaki dalam situasi tenang

Perasa Sesendok teh gula dalam 2 galon air (i galon = 4,55 Itr)

Penciuman Setetes parfum yang telah menguap keenam ruangan

Peraba Sayap seekor lalat yang jatuh sejauh I cm dari pipi kita.

(Dalam Atkinson, Dkk. 1994)

Ambang batas absolut dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yang
berbeda, seperti (1) motivasi subyek dan harapan, (2) proses kognitif, dan
apakah subjek sesuai dengan stimulus. Ambang batas absolut dapat
dibandingkan dengan ambang perbedaan, yang merupakan ukuran
seberapa berbeda dua stimuli harus ditangkap subjek untuk melihat bahwa
mereka tidak sama.

2.3.2 Ambang Batas Perbedaan

Ambang batas perbedaan yaitu perbedaan intensitas rangsang terkecil
yang dapat dibedakan oleh alat indera. Artinya, untuk membedakan dua
intensitas rangsang, dibutuhkan perbedaan energi minimum.

- Psychophysics (Psikofisik)
Menjelaskan bahwa stimulus obyek (physical) berhubungan erat
dengan observasi yang sifatnya subyektif, misalnya mengapa anjing
mendengar/mencium lebih sensitif. Mengapa seseorang bisa melihat
warna lebih cerah/kontras dari orang lain?

—  Differential Treshold (Perbedaan ambang penerimaan):
Differential Treshold (Perbedaan ambang penerimaan): pembedaan
relatif, tergantung pada intensitas stimulus pertama. Differensial
Threshold adalah kemampuan inderawi untuk mendeteksi dua stimuli,

misalnya.
- Radioharca Rp. 300 ribu diturunkan > Rp. ~ 200. 000.-
+ TV harga Rp. 1. 500 ribu diturunkan -> Rp. 1. 400. 000,-

Manakah yang lebih menarik?
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Ambang Batas Tinggi Rangsang

Ambang batas tinggi rangsang: pertambahan intensitas rangsang akan
diikuti oleh pertambaharn intensitas penginderaan sampai mencapai
maksimum (intensitas penginderaan tidak bisa ditambah lagi), akibatnya
perambahan intensitas rangsang tidak dapat dibedakan lagi.

‘Sensory Adaptation (Adaptasi terhadap Sensasi)

Ambang batas penyesuaian sensoris: terjadi dengan beberapa cara.
Berkurangnya kepekaan indera (bila sinar bertambah) disebut penyesuaian
sensoris negatif dan bertambahnya kepekaan indera (bila makin gelap)
disebut penyesuaian sensoris positif. Penyesuaian juga bisa terjadi dengan
cara pergeseran titik sentral. Bila kita menyentuh benda yang suhunya
sama dengan tubuh kita, kita tidak merasa apa-apa. inilah titik sentral.
Benda yang bertemperatur lebih rendah dari tubuh kita akan dihayati
sebagai dingin, dan yang lebih tinggi dihayati sebagai lebih panas.

Adaptasi sensori (Sensory Adaptatior:) yaitu pembiasaan diri (kepada)
“sensasi tertentu” dan ditampung ke tingkat stimulasi (rangsangan)
tertentu. Hal ini dapat terjadi jika terbiasa dengan sebuah persepsi. Ini
berlaku untuk banyak hal dalam kehidupan manusia, termasuk pem-
biasaan diri terhadap bau, suara, pemandangan, game, orang, dan berbagai
situasi. Misalnya sepertinya setelah beberapa saat terbiasa terbiasa
terhadap sesuatu.

Salah satu alasan manusia terbiasa dengan segala sesuatu adalah
karena adaptasi sensorik, di mana berkurangnya kepekaan terhadap
rangsangan yang dihasilkan dari presentasi berulang rangsangan itu.
Misalnya, setelah seseorang masuk ke dalam mobil baru dia kewalahan
oleh bau asap (meskipun meminta agar mobil itu tidak berasap). Tapi
setelah mengemudi mobil selama 30 menit atau lebih, dia tidak merasakan
bau lagi. Sebab sudah terbiasa untuk itu karena tenggelam oleh
kesenangan di dalamnya. Dalam hal ini dia mengalami adaptasi sensorik.

Just Noticeable Difference (JND)

Perbedaan terkecil dapat ditangkap antara dua stimuli, dikenal dengan
istilah J. N. D. sebagai ambang batas perbedaan, yaitu perbedaan minimum
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stimulasi, bahwa seseorang dapat mendeteksi 50 persen dari waktu
pengamatan.

Misalnya, katakanlah seseorang meminta Anda untuk menempatkan
di tangan Anda sejumlah tumpukan pasir. Kemudian, orang itu me-
nambahkan sejumlah kecil pasir lagi ke tangan Anda dan meminta Anda
untuk memberitahu apakah Anda merasa adanya perubahan dalam berat
keseluruhan. Yaitu agar Anda dapat mendeteksi perubahan berat, yaitu
perbedaan antara berat pasir sebelum ditambahkan dan sesudah di
tambahkan.

Hukum Weber

Hukum Weber (1831) yaitu sebuah teori mengenai perbedaan yang
dirasakan antara beberapa rangsangan serupa dengan berbagai intensitas
yaitu, semakin kuat stimulus awal, semakin besar intensitas tambahan
yang dibutuhkan untuk stimulus kedua agar dapat dianggap sebagai
sesuatu yang berbeda (dari stimulus pertama). Sebuah teori mengenai
perbedaan/ diferensiasi yang dirasakan antara rangsangan serupa berbagai
intensitas (yaitu, semakin kuat stimulus awal, semakin besar intensitas
tambahan yang dibutuhkan untuk stimulus kedua agar dapat dianggap
sebagai yang berbeda). Hukum Weber yaitu teori yang berkenaan dengan
penerimaan perasaan yang berbeda di antara stimulus yang sama fapi
intensitasnya berbeda. Contoh:

1. Stimulus kedua harus diberikan lebih kuat dibanding dengan stimulus
pertamanya, agar diperoleh perasaan berbeda.

2. Agar penurunan harga menarik bagi konsumen maka harus mem-
perhitungkan harga relatif.

Hukum Weber berkaitan dengan Hanya Perbedaan Nyata (JND)
(juga merupakan perbedaan minimum stimulasi bahwa seseorang dapat
mendeteksi 50 persen dari waktu. Tapi Ernst Weber mencatat bahwa agar
orang benar-benar merasakan perbedaan, rangsangan harus berbeda
dengan konstan “proporsi” bukan sebuah konstanta “jumlah”.

Misalnya, jika Anda membeli komputer baru yang biaya Rp 1.000
dan Anda ingin menambahkan lebih banyak memori tambahan dengan
harga Rp 200 (naik 20%), Anda mungkin mempertimbangkan terlalu
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banyak uang tambahan untuk dibelanjakan. Namun, jika Anda membeli
sebuah rumah Rp. 300.000 jumlah Rp. 200 kelihatan tidak banyak. Mungkin
butuh tambahan Rp. 10. 000 untuk membuat Anda berhenti dan berpikir
kalau terlalu banyak untuk dibelanjakan. Dalam contoh ini, jumlah yang
tetap sama (Rp.200), tetapi perubahan proporsi dan adalah yang membuat
perbedaan Persepsi.

Reseptor sensorik yang sesuai untuk bentuk tertentu dari energi,
misalnya reseptor pendengaran di kode telinga untuk perubahan tekanan
suara, bukan untuk perubahan cahaya. Sistem sensorik memerlukan
jumlah minimum energi untuk kegiatan “Perbedaan terkecil dapat
ditangkap antara dua stimuli”, yang disebut dengan istilah Just-Noticeable
Difference (IND) yaitu perbedaan minimum stimulus yang terlihat dan atau
terasa. Weber mencatat bahwa JND adalah sebagian kecil dari intensitas
stimulus: JND ini berbeda untuk sensasi yang berbeda. Just-Noticeable
Difference adalah perbedaan intensitas stimulus terkecil mengingat bahwa
rasa tertentu hanya dapat di deteksi 50% dari waktu. Perbedaan intensitas
stimulus itu harus ada perbandingan. Jika ada perubahan yang cukup,
akan ada cukup stimulus bagi sel-sel reseptor untuk terangsang dan
mengirim pesan ke otak untuk diinterpretasikan.

Absolut Threshold, yaitu Jumlah minimum energi yang diperlukan
untuk mendeteksi stimulus di bawah kondisi adalah 50% dari waktu
sensasi. Daya lihat: Sebuah nyala lilin jelas pada jarak saat malam yang tak
berawan dan tidak berpolusi.

2.3.3 Persepsi Subliminal

Yaitu, persepsi dari stimuli yang sangat lemah atau cepat diterima di
bawah tingkat kesadaran manusia. Sebagai manusia, kita memiliki
kemampuan besar untuk melihat hal-hal (misalnya, untuk melihat suara di
kejauhan, dan lain-lain). Namun, kita juga memiliki keterbatasan.

Misalnya, elang bisa melihat dari ketinggian dan jauh lebih baik dari
penglihatan manusia. Ketika kita disajikan dengan beberapa informasi
yang tepat di bawah kesadaran (unconciuousness) tapi masih mencapai otak
kita, itu adalah pesan subliminal - yang berarti, informasi masuk ke sistem
otak kita, tetapi tanpa kita sadari. Anda mungkin akrab dengan ide pesan
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subliminal iklan di mana pesan yang melintas begitu cepat ditayangkan
sehingga kita tidak “berpikir” secara sadar bahwa kita telah melihat itu
(berisi pesan pengiklan yang ingin agar dapat/ terima) tapi otak kita benar-
benar memprosesnya.

Iklan subliminal adalah sebuah iklan dengan konsep bahwa pe-
nerima masih merespon pesan itu meskipun dia tidak menyadari dan atau
melihatnya.

2.4 PENGINDERAAN PENGLIHATAN
2.4.1 Fisiologi Mata

Uraian tentang fisiologi mata diperlukan sedikit pada bagian ini, me-
ngingat masalah mata adalah unsur terpenting di samping indera lainnya.
Bola mata manusia berbentuk bulat dan agak pipih dari atas ke bawah. Hal
ini berhubungan dengan kebiasaan sejak bayi, di mana bola mata selalu
ditekan kelopak mata atas dan bawah. Bola mata mempunyai diameter 24 -
25 mm, 5/6 bagiannya terbenam dalam rongga mata dan hanya 1/6 bagian
yang tampak dari luar.

Bola mata dilindungi pelupuk mata atas dan bawah. Untuk dapat
melihat, mata akan terbuka dan tertutup saat tidur. Bola mata ini dapat
bergerak ke kiri, ke kanan, dan ke bawah. Gerakan ini dilakukan otot mata.
Bola mata ini terdiri dari dua lengkung lingkaran sebagai berikut:

a. Lengkung lingkaran bagian depan yang disebut kornea, bersifat
transparan (bening) dan tembus cahaya

b. Lengkung lingkaran bagian belakang yang disebut jaringan pengikat
atau padat tidak tembus cahaya dan berfungsi untuk penyokong bola
mata yang disebut dengan sclera.

Bola mata dibagi dua oleh suatu sumbu yang disebut sumbu
Anatomis (Anatomical Axis). Bila suatu cahaya masuk ke bola mata, cahaya
tersebut tidak mengikuti sumbu anatomis, melainkan mengikuti suatu
sumbu yang jatuh tepat pada bintik kuning. Sumbu tersebut dinamakan
sumbu penglihatan (visual axis).

Sumbu anatomis dengan sumbu penglihatan tidak berhimpitan, tapi
keduanya berpotongan membentuk sudut penglihatan sebesar 1" (satu
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menit) dan disebut sumbu penglihatan minimal. Pada mata manusia yang
normal, akan bersudut 1’ dan sudut penglihatannya dapat jelas.
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Gambar 2.6 Anatomi Bola Mata Manusia

Selaput tanduk (cornea) yaitu selaput bening di bagian depan bola
mata, berguna untuk cahaya yang masuk dari luar. Selaput pelangi (iris)
adalah bagian mata yang mengandung zat warna (hitam, cokelat, hijau,
atau biru). Anak mata (pupil) yaitu lubang pada bagian tengah 1ris yang
berguna untuk mengatur besar kecilnya cahaya yang masuk. Lensa mata,
dapat menjadi cembung atau pipih berguna untuk mengatur pembentukan
bayangan.

Selaput keras (sclera) yaitu bagian terluar dari bola mata yang
berguna melindungi bagian dalam bola mata. Selaput choroid yaitu bagian
tengah bola mata yang berupa selaput tipis, di dalamnya terdapat banyak
saluran darah. Berwarna coklat, karena banyak mengandung zat warna
(pigmen). Selaput jala (retina) yaitu bagian terdalam dari bola mata,
berguna untuk menangkap bayangan. Bintik kuning yaitu daerah yang
sangat mudah menerima cahaya yang masuk.



50

Psikologi Persepsi dan Desain Informasi

: Bipolar
Ganglion
ceils eurons
) 7 Direction of
= ,\ S| T neural impuise
X NS
7 ks —1——+ Rad | prgtorecaptor

_Jf’:'__'__,_'_.-cme calls

= Optic nerve
=3 {to brain}

Sumber, Meyer, Glenn, (2014)

Gambar 2.7 Analisa Penampang Bola Mata Manusia

Dinding bola mata terdiri dari liga lapisan, yaitu sebagai berikut.

Tunica Vibrosa (lapisan bagian luar), adalah jaringan pengikat yang
terdiri dari dua bagian yaitu: (1) bagian depan disebut kornea yang
tembus cahaya, dan (2) bagian belakang disebut sclera yang tidak
tembus cahaya. Keduanya merupakan pelindung bola mata serta mem-
bentuk bola mata.

Tunica Vasculosa (lapisan bagian tengah). Lapisan ini banyak me-
ngandung pembuluh darah, sedangkan bagian belakang disebut koroid
(choroid) yang banyak mengandung pigmen. Ke arah depan koroid
selannjutnya adalah iris dan korpus siliare yang mengandung otot polos
dinamakan muskulus ciliaris. Kedua ujung iris membatasi lubang yang
dinamakan pupil yang berfungsi sebagai diafragma seperti pada alat
kamera untuk mengatur banyaknya cahaya yang masuk ke dalam bola
mata.

Dari korpus siliaris kita dapatkan batang jaringan ikat yang dinamakan
zonula zoonii yang berfungsi untuk mengikat lensa mata. Tunica nervosa
(lapisan bagian dalam) adalah lapisan yang penting yang terdiri dari
jaringan saraf. Di dalamnya ada reseptor penglihatan yaitu: sel batang
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(bacili, bacilus atau rods) yang berfungsi melihat warna senja/ gelap dan
sel kerucut (conii, atau cones) berfungsi untuk melihat warna terang/
warna. Keduanya terletak dalam suatu lapisan yang dinamakan retina.
Lapisan retina terbentang dari bagian depan tepat pada corpus ciliares
yang dinamakan ota serata dan ke arah belakang akan keluar dari bola
mata melalui papila nervopici sebagai nervus opticus.

— Pada bagian retina ini ada dua yang terpenting yaitu, (a) bintik kuning
(vovea centralis). Bagian ini merupakan yang paling peka terhadap
kemampuan melihat atau kemampuan menerima reaksi penglihatan
paling cepat. (b) Bintik buta (blind spot), disebut bintik buta karena
bagian ini tidak mengandung reseptor penglihatan baik sel batang
maupun sel kerucut sehingga tidak berfungsi untuk melihat. Nama
lain dari bintik buta adalah papila nervus optice yaitu tempat keluarnya
nervus opticus.

Umumnya di dalam bola mata berisi cairan yang selalu konstan atau
tetap yang volumenya 7 cc. Ada 2 macam cairan, yaitu: (a) cairan yang
terletak di depan lensa. Cairan ini jernih dan encer seperti air disebut juga
dengan humor aqueus atau AH yang selama produksinya selalu konstan.
Bila suatu hal produksi dari sekresi ini terganggu maka HA akan tertimbun
dalam bola mata mengakibatkan tekanan intra okuler meninggi. Kelainan
ini disebut gloucoma, (b) Cairan yang terletak di belakang lensa. Cairan
yang disebut corpus vitreum ini jernih tapi konsistensinya atau ke-
pekatannya seperti agar-agar.

Agar cahaya atau benda yang dilihat dapat sampai ke retina (bintik
kuning) maka cahaya tadi harus melalui cornea- humor aqueus - lensa-corpus
citreum-bintik kuning, instrumen tersebut harus bening dan tembus cahaya.
Media yang bening tembus cahaya ini disebut media refraksi. Humor aqueus
atau cairan yang terletak di depan lensa diproduksi corvus coliare, dibuang
melalui cannal of schleman.

Saraf Penglihatan (Nervus Opticus)

Nervus opticus dari mata kanan dan mata kiri setelah keluar dari bola mata
akan saling bersilangan pada suatu tempat yang dinamakan c/uasma
opticus. Persilangannya bersifat parsial crossing, hanya nervus opticus bagian
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tengah yang saling menyilang, sedangkan nervis opticus bagian tepi tidak
menyilang.

Dari chiasma opticus, saraf optikus (saraf penglihatan) melanjutkan diri
sebagai tractus opticus. Secara anatomi fisiologi, tractus opticus berbeda
dengan nervus opticus. Kalau nerovus opticus unsur-unsur sarafnya hanya
berasal dari satu bola mata bila ini mengalami kerusakan, maka hanya satu
bola mata yang mengalami kerusakan. Sedangkan tractus opticus unsur-
unsur sarafnya berasal dari kedua bola mata. Bila ini mengalami gangguan
maka kedua bola mata akan mengalami kerusakan. Traktus opticus akan
berganti saraf pada cospus geniculatum (CGL), dari CGL akan keluar suatu
saraf yang menyebar berbentuk kipas yang dinamakan radiatio optical
gratiolet (ROG).

ROG akan berakhir di otak pada cortex cerebri occipitalis area
Broadman 17, 18, 19 pada fissura calcarina. Apabila rangsang penglihatan
sampai pada pusat ini maka kita akan sadar dengan apa yang kita lihat.
Nama lain dari jalan tersebut adalah tractus geniculo calcarina.

Proses Penginderaan Mata

Penglihatan manusia dimulai dengan adanya radiasi elektromagnetik
pancaran sinar, misalnya pancaran sinar lampu atau matahari. Jika kita
melihat benda sebenarnya kita menerima refleksinya pantulan cahaya itu
dari benda. Artinya, sebuah benda dapat kita amati karena ada gelombang
cahaya yang memantul dari benda itu. Pantulan gelombang cahaya itu
dapat diukur dan disebut dengan wavelength atau panjang gelombang.

Dunia ini sebenarnya dipenuhi gelombang elektromagnetik, gelom-
bang itu ada yang panjang dan ada yang pendek, ada yang dapat
dipersepsi dan ada yang tidak. Beberapa gelombang itu dimanfaatkan
manusia misalnya berkomunikasi melalui telepon, HP, untuk pemancar -
radio dan TV, dan radar. Beberapa radiasi elektromagnetik dapat
mempunyai panjang gelombang sampai 10 triliun meter, seperti sinar
gamma. Gelombang radio misalnya, hanya ratusan meter panjang
gelombangnya. Rentang panjang gelombang vang terkecil sampai yang
terbesar disebut dengan spektrum elektromagnetik (electromagnetic spectrum),
semua spektrum gelombang itu sama kedudukannya, namun yang terlihat
mat- kita hanya sedikit.
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Sinar dan gelombang cahaya inilah yang menyebabkan kita dapat
melihat benda, jika kita melihat warna pigmen atau cat, sebenarnya bukan
karena warna cat itu tetapi adanya pancaran cahaya yang diserap dan
dipantulkan kembali melalui permukaan benda atau pigmen itu yang
diterima mata kita.

Dari gambar 2.8 terlihat bahwa:

a. Cahaya adalah energi elektomagnetik yang digambarkan sebagai
gelombang dan panjang gelombang

b. Variasi tiap energi elektromaknetik dibedakan dalam satuan panjang
gelombang, di mana terdapat perbedaan tinggi puncak gelombang
yang satu dengan lainnya.

c. Elektromagnetik spektrum bervariasi pada setiap warna

d. Jika spektrum warna berbeda, persepsi warna oleh manusia juga
berbeda

e. Panjang gelombang cahaya bukan warna, tetapi interpretasi terhadap
panjang gelombang

f. Manusia hanya mampu melihat diantara 350-700 nanometer Panjang
G.
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Gambar 2.8 Sprektrum Gelombang Cahaya
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Kemampuan menyerap, memantulkan cahaya berbeda kapasitasnya
dari setiap pigmen (cat), dan permukaan benda. Karena itu, warna secara
teoretis dibagi atas dua macam yaitu (1) warna cahaya (aditif), dan (2)
warna pigmen (substraktif). Dalam aplikasi teknologi, warna pokok (utama)
cahaya yang dipakai adalah warna RGB (red, green dan blue) misalnya yang
dipakai pada layar TV atau layar komputer. Kita menerima ratusan dan
ribuan campuran warna yang dapat dilihat di layar kaca (misalnya layar
komputer) sebenarnya perbedaan dari gelombang cahaya yang diterima
mata kita.

Proses Penerimaan Cahaya

Cahaya yang masuk ke mata melalui kornea (cornea), pupil (pupil) dan
lensa (lens) yang langsung ke sel batang (rods/bassilus) dan sel kerucut
(conus) dari retina di bagian belakang bola mata. Perubahan energi fisik ke
dalam reseptor (penerima) terjadi dalam basilus dan konus untuk diteruskan
ke otak. Prosesnya adalah, di mana impus-impuls syaraf menggerakkan sel
lain dari retina yaitu sel ganglion, dan ganglion membawa rangsangan
kejadian visual ke otak sepanjang syaraf optik.

Jumlah sinar yang langsung ke basilus dan konus secara otomatis
menyesuaikan diri dengan mekanisme reflek yang mengatur ukuran pupil
yang membolehkan cahaya masuk ke dalam. Sinar dilekukan atau
dibiaskan kornea dan lensa untuk terfokus ke retina. Hampir semua
pengolahan ini dilakukan kornea agar terfokus ke retina. Perubahan ini
disebut akomodasi. Jika kornea mata rusak atau kurang berfungsi maka
fungsinya biasanya digantikan kaca mata.

Seperti yang telah diterangkan di atas, retina atau selaput jala adalah
serangkaian sel dan syaraf yang kompleks di belakang bola mata. Ada dua
jenis sel, yaitu Rods/baccilus dan conus (sel batang dan sel kerucut) adalah
unsur-unsur yang peka cahaya dari retina di mana proses transduktif
dimulai. Sel-sel ini jumlahnya miyaran, dan kedua unsur ini mengatur
sistem visual atau yang disebut dengan istilah duplicity theory of vision,
yaitu (1) sistem Rods/ baccilus (batang) dan (2) sistem conus (kerucut).

Sistem batang hanya aktif pada cahaya remang-remang seperti pada
malam hari, sedangkan sistem conus (kerucut) aktif pada siang hari. Sistem
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conus bertanggungjawab pada ketajaman penglihatan pada siang hari, dan
berperan sangat besar dalam sensasi-persepsi warna. Orang buta warna
adalah orang yang mempunyai kekurangan dalam fungsi sel kerucutnya/
conus (ada tiga fungsi yang menangkap gelombang warna merah, hijau dan
biru).

Dari penelitian diperoleh pengetahuan bahwa kedua sistem di atas
dikenal sebagai photosensitive pigments. Saat energi elektomagnetik dalam
spektrum yang dapat dilihat mengenai pigmen ini, beberapa energi cahaya
diserap pigmen, terjadi proses kimia yang memungkinkan terjadinya
rangkaian penglihatan yang berbeda. Kedua sistem ini memiliki pigmen
yang berbeda yang membantu menerangkan kenapa ada perbedaan pada
sistem batang (Rods) dan kerucut (Cones) ini.

Kedua sistem ini mengatur hal yang berbeda dalam menangkap
warna. Misalnya, sel kerucut (cones) memungkinkan kita melihat warna
akromatik, yaitu deretan warna nada dari hitam, abu-abu ke putih, dan
warna kromatik, yaitu dari merah, hijau, biru ke kuning. Sel batang
(Rods/baccilus)—tidak dapat menangkap gelombang sinar seperti sel
kerucut (cones), fungsinya untuk cahaya gelap, sehingga hanya aktif pada
cahaya remang-remang dan malam hari.

242 Sensasi Sinar dan Warna

Disebut sensasi karena, baru dalam taraf penerimaan oleh alat indra mata.
Persepsi warna lain lagi, yaitu jika warna itu sudah ditafsirkan kepada
suatu, misalnya warna sebagai simbol. Salah satu pengalaman esensi
manusia adalah sensasi warna, karena itu perlu dijelaskan hal-hal yang
berhubungan dengan sensasi ini secara khusus.

Semua teori warna didasarkan pada prinsip bahwa warna itu adalah
iluminasi (illumination = penjelas) atau kata benda, dalam bahasa Indonesia
kadang-kadang disebut cahaya. Tetapi cahaya adalah sinar itu sendiri.
Sedangkan iluminasi adalah warna sebagai penjelas benda-benda yang
hanya terlihat jika ada sinar. Keduanya (sinar dan iluminasi) dapat berbeda
artinya. Warna adalah penjelas dari benda-benda yang disebabkan cahaya.
Adalah sebabnya dalam kamus-kamus Inggris padanan kata [llumination
adalah: usable light, clarification of something, enlightenment (Microsoft®
Encarta® 2009).



56 Psikologi Persepsi dan Desain Informasi

Sinar dan warna adalah gelombang cahaya. Setiap warna memiliki
panjang gelombang yang berbeda. Dengan demikian, perbedaan warna
disebabkan perbedaan panjang gelombang cahaya yang diterima mata kita.
Teori ini dapat dijelaskan dengan percobaan pada sebuah kaca prisma
yang dimasuki seberkas cahaya putih, cahaya itu akan terbagi menjadi
pelangi warna.

Tiap-tiap warna yang kita lihat secara normal adalah gelombang ca-
haya ringan yang terpantul dari material, seperti bahan pigmen atau
celupan. Warna ini terlihat, oleh karena struktur bahan kimia tertentu,
mempunyai kemampuan menyerap dan memantulkan gelombang cahaya
sampai kepada mata pengamat. Dengan demikian, warna yang kita lihat
pada dasarnya adalah pantulan sinar dari benda. Jika benda itu menyerap
100% sinar maka warna benda itu kita sebut hitam, karena tidak ada warna
/cahaya yang dipantulkannya. Warna-warna pada lukisan misalnya
adalah pigmen dengan kemampuan berbeda dalam memantulkan sinar/

warna.

Pelukis jarang mengenali hal ini lebih dalam, kecuali pengetahuan
mengenai warna sebagai material atau pigmen. Teori-teori warna yang
dipelajari mereka itu disebut teori warna “tradisional” (Brigs, 2011) karena
hanya mengandalkan pigment. Mereka sama sekali tidak sadar jika warna
yang mereka lihat itu hanya iluminasi (penjelas), sedangkan warna vang
dtangkap oleh cones di retina sebenarnya gelombang cahaya.

Seperti yang diketahui, warna adalah iluminasi. Secara ilmu fisika
diketahui bahwa sinar adalah radiasi elektromagnetik yang berbeda
kecepatan geraknya, yaitu salah satu bentuk pemindahan energi melalui
sinar. Cahaya sinar putih, atau cahaya matahari terdiri dari beberapa
getaran elektromagnetik dengan panjang gelombang tertentu. Getaran
elektromagnetik itu memiliki gelombang yang kecepatan geraknya tidak’
sama. Perbedaan panjang gelombang elektromagnetik yang berbeda-beda
ini diberi nama misalnya sebagai sinar infra red, sinar gamma, sinar X, si-
nar ultraviolet, gelombang radar. Oleh karena mata manusia terbatas
kemampuannya dalam menangkap panjang gelombang ini, akibainya
warna yang kita lihat hanya ada pada panjang gelombang tertentu, yang
disebut dengan spektrum warna.
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Misalnya gelombang cahaya yang sangat rendah (infra red) hanya
mampu dilihat oleh binatang, misalnya ular. Gelombang cahaya yang
tinggi (misalnya ultra violet) hanya mampu dilihat oleh tawon, dan
berbagai jenis burung (Meyer, Glenn, 2011).

Penglihatan manusia itu terbatas, sebab mata hanya dapat menang-
kap gelombang-gelombang elektromaknetik dengan panjang tertentu saja
(lihat Gambar 2.9). Misalnya, sinar yang tertangkap mata memiliki spek-
trum tertentu mulai dari rentang batas Merah (700 nano meter) sampai
violet (300 nano meter), warna lainnya berada di antara rentang panjang
gelombang ini. Kuning misalnya (600 nm), hijau (500 nm), violet-biru (400
nm), violet (350 nm).

Keterangan: Penglihatan mata manusia (kiri) bisa melihat kuning, penglihatan mata tawon (kanan) hanya
melihat putih kebiruan pada objek yang sama. Mata tawon melihat dengan gelombang tinggi.
Sumber: Thomas Eisner, dari Myers, David, (2010),

Gambar 2.9 Perbedaan Penglihatan Manusia dengan Binatang

Ukuran lain dari panjang gelombang cahaya ini juga dapat diukur
melalui unit-unit yang disebut dengan angstrom. Satu angstrom (A) adalah
satu unit panjang gelombang yang sebanding satu A sampai dengan 10.
000 A. Menurut Wallschlaeger (1991:241), spektrum warna adalah separasi
warna, masing-masing warna disebut dengan hue. Hue yang ditangkap
mata kita disebut sebagai merah, oranye, kuning, hijau, biru, indigo dan
violet. Artinya kita memberi label tertentu atas warna tertentu yang jelas
iluminasinya. Dengan demikian, warna sebenarnya dapat disebut sebagai
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